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ABSTRAK

Peramalan adalah menduga atau memprediksi penstiwa dimasa depan dan bertujuan
memperkecil resiko yang mungkin terjadi akibat suatu pengambilan keputusan. Salah
satu metode yang dapat digunakan untuk peramalan adalah Metode Winter, dengan
kelebihannya adalah metode ini menggunakan tiga parameter sedangkan metode
peramalan lainnya adalah Metode Brown dan Meiode Holt masing-masing hanya
menggunakan satu dan dua parameter.

Dalam Skripsi ini telah diaplikasikan Metode Winter untuk meramalkan penjualan
minuman ringan PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Makassar tahun 2001 dengan
menganalisis data penjualan tahun 1999-2000 dan model yang diperoleh adalah untuk
komponen permanen (level) & = 0.6 , trend £= 0,1 dan musiman y = 0,1 Keakuratan

peramalan diuji dengan uji Tracking Signal dan pemeriksaan data pencilan.

Kata kunci ; Uji Tracking Signal, Ketak-biasan, data pencilan, Metode Winter.
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ABSTRACT

Forecasting is estimating or predicting about phenomenon in the future and have
something as a purpose to minimize the risk that may be happened as a result of making
decision. One of method that can using to forecasting 1s Winter's method with have
excess to use three parameters, while the other methods that are Brown’s method and
Helt’s method each using just one and two parameters.

In this thesis, was to aplicate about Winter's method 1o forecasting the selling of
soft drink in PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Makassar vears 2001, with to analizing
selling data in years 1999-2000 and models are for component permanent isa = 0.6 ,
trend #= 0,1 and seasonal y = 0,1. Forecasting exact with Tracking Signal’s test and

outher data as a cross examination,

Keys password - Tracking signal’s test, unbiased, outlier, Winter's methed
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan sehan-han sering terdapat semjang waktu (tme lag) antara
kesadaran akan peristiwa atau kebutuhan mendatang dengan peristiwa- itu sendin,
Adanya waktu tenggang ini merupakan alasan utama bagi perencanaan dan peramalan.

Salah satu tugas pokok dari pimpinan perusahaan atau pimpinan lembaga adalah
membuat perencanaan atau planning uniuk kegiatan periode yang akan datang. Dalam
situasi seperti ini peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang
efektif dan efisien.

Agar dapat menyusun perencanaan yang baik pimpinan perusahaan harus
memperhatikan keadaan di masa lampau yaitu mengumpulkan data masa lampau,
mempelajarinya , dan menganalisanya sehjngé,a dapat diperoleh pengertian tentang apa
yang akan dilakukannya dimasa yang akan datang,

Walaupun masa depan mengandung ketidakpastian, ramalan dapat dibual
berdasarkan pola-pola tertentu yang dapat diperoleh dan data statistik vakni bahwa apa
yang terjadi dimasa depan itu mengikuti apa yang tenjadi dimasa lampau.
Komitmen tentang peramalan telah tumbuh karena beberapa faktor
1. Meningkatnya kompleksitas orpanisasi dan lingkungannya. Hal ini menjadikan

semakin sulit bag pengambil keputusan untuk mempertimbangkan semua faktor

secara memuaskan.



. Dengan meningkamya ukuran orgamsasi, maka bobot dan kepentingan suatu
keputusan telah meningkat pula artinya lebib banyak keputusan vang memerlukan
telaah peramalan khusus dan analisa yang lengkap.

. Lingkungan dari kebanyakan organisasi telah berubah dengan cepat. Keterkaitan
yang harus dimengerli oleh organisasi selalu berubah-ubah dan peramalan
memungkinkan bagi organisasi untuk mempelajari keterkaitan yang baru secara lebih
cepal.

. Pengambilan keputusan telah semakin sistematis yang melibatkan justifikasi
tindakan individu secara gambling (eksplisit). Peramalan formal merupakan salah
satu cara untuk mendukung tindakan yang akan diambil,

. Pengembengan metode peramalan dan pengetahuan yang menyangkut aplikasinya
telah lebih memungkinkan adanya penerapan secara langsung oleh para praktisi
daripada hanya dilakukan oleh teknisi ahli.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertank untuk mengajukan judul skripsi

sebagal keperluan tugas akhir vaitu

« Analisis Forecasting dengan Metode Winter terhadap jumlah

penjualan bulanan™

(Studi Kasus : Data penjualan tahun 1999 s/d 2000 PT. Coca-Cola Amatil Indonesia

Makassar).



1.2

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan :

| A

Untuk meramalkan (memprediksikan) penjualan minuman ringan tahun 2001 dengan

Metode Winter.

2. Untuk mengidentifikasi ada / tidaknya data pencilan dan memantau ketidak-biasan
ramalan.

Manfaat :

|. Sebagai salah sam metode yang dapat digunakan untuk mengolah  dan
menginterpretasikan suatu keadaan yang perlu diungkap.

7 Bahan evaluasi kebijakan dan langkah lebih lanjut untuk mempertahankan dan
mengembangkan perusahaan,

1. Sebagai dasar dalam penyusunan strategi pasar.

1.3 BATASAN MASALAH

Dalam penulisan ini akan dibahas metode penghalusan eksponensial tripel atau

metode winter dalam meramalkan jumlah penjualan minuman mingan (studi kasus

volume penjualan minuman ringan PT Coca-Cola Makassar). Setelah itu

mengidentifikasi ada tidakmya data pencilan lalu memantau ketidak-biasan ramalan

dengan sistem penelusuran jejak (Tracking signal).

Al



1.4  HIPOTESIS

_ Penjualan minuman ringan PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Makassar tahun
2001 meningkat terutama pada hari raya.

1.5 JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
1. Pengambilan data : 14 Mei 2001

2. Pengolahan data : Aklr Juli 2001

3. Penulisan - Awal Agustus 2001 — selesai

1.6 SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Bah 1. Pendahuluan

Berisi latar belakang masalah, tujuan dan manfaat, batasan masalah dan
hipotesis.

Bab II. Pembahasan mengenal perusahaan
Berisi Gambaran umum dan stukiur perusahaan.

Bab lII. Kajian pustaka
Berisi tentang metode penghalusan eksponensial tripel atau metade winter.

Bab [V. Metode penelinan
Berisi mengenai daerah penelitian, cara penarikan sampel, dan metode analisa
data.

Bab V. Hasil dan pembahasan

Bab VI, Kesimpulan dan saran



BAB 11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

PT. Coca-Cola Amatil Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang
usaha minuman ringan dan memproduksi Coca-Cola, Sprite dan Fanta. -E':e::ara resmi
didinkan dengan akte notaris Hebro Poerwanto nomor 9 tanggal 12 Mei 1992 dan surat
keputusan Menteri Kehakiman nomor 2-4676-HT.01.01 Tahun 1992 tenanggal 4 Jum
1992, Perusahaan ini berpusat di Jakarta dan memiliki 10 umt operasi vaitu
Jakarta/Cibitung, Semarang, Bandar lampung, Padang, Medan, Surabaya, Makassar,
Bali, Bandung dan Kalimantan.

Awal keberadaan Coca-Cola di Makassar berawal dari berdirinya PT. Tirta
Permatasari Plant Company. Perusahaan ini secara resmi berdini di kotamadya Makassar
pada tanggal 10 Januari 1977. Maksud dan tujuan didinkannya perusahaan ini adalah
untuk menjalankan usaha di bidang minuman ringan yaitu Coca-Cola, Sprite dan Fanta,
juga mengingat semakin meningkatnya permintaan konsumen terhadap minuman ningan
tersebut.

Kegiatan perusahan ini dimulai setelah mendapat surat penunjukan dari
PT.Coca-Cola Indonesia untuk membangun pabnk mmuman ringan dengan merek
dagang Coca-Cola. Guna menunjang maksud tersebut maka perusahaan pusat membuka |
cabang di Makassar sebagai distributor untuk wilayah pemasaran indonesia bagian
timur. Pembangunan pabrik di jalan Mesjid Raya 70 Makassar dimulai tanggal 20 Maret

1980, selanjumya pemasangan mesin-mesim pada bulan Januari 1981, ditangani oleh

(]



tenaga ahli Mitsubishi Jepang dan diselesaikan pada bulan Maret 1981, Produk
percobaan dilakukan pada awal April 1981 di bawah pengawasan supervisor quality PT.
Coca-Cola Indonesia dan dinyatakan bahwa hasil produksinya dapat dipasarkan
Perusahaan ini didinkan secara resmi dengan akte notaris Al Harsono,SH di Jakarta
tanggal 10 Januari 1977 No 13, Dalam akte tersebut perusahaan ini diben nama pabnk
minuman botol PT. Tirta Permatasan Bottling Plant Company berdasarkan akte notanes
Sitske Limowa, SH nomor 86 tanggal 17 Januan 1989,

Dalam kepgiatannya, perusahaan ini memproduksi tiga jenis minuman, yaitu Coca-Cola,
Sprite dan Fanta. Pada tahun berdirinya perusahaan ini berkedudukan di Jakarta tahun
1977 sampai 20 Maret 1980, dimana dalam kurun waktu tersebut Makassar hanya
merupakan cabang yang berfungsi sebagai dismbutor pemasaran wilayah Sulawesi
Selatan,

Berdasarkan keputusan rapat umum pemegang saham (RUPS) yang diperkuat
dengan akte notaris Sitske Limowa,SH nomor 95 tahun 1980, kedudukan kantor pusat
dipindahkan ke Makassar. Di samping itu modal dasar ditingkatkan. Perpmdahan kantor
pusat ini didasarkan atas saran dan beberapa konsumen yang telah dipertimbangkan
pada tahun-tahun  sebelumnya. Peletakan batu pertama pembangunan pabrk di
Makassar dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 1977 dan diperkirakan pada akhir tahun
1980 pabrik sudah dapat beroperasi.

Sebelum perusahaan ini melakukan operasi dengan memproduksi dan mendistnbusi

hasil produksinya, untuk sementara kegiatannya masih berupa pendistnbusian produk



dari pabrik Coca-Cola PT. Tirta Lina Surabaya untuk wilayah pemasaran Sulawesi

Selatan dan Tenggara.

Kekuatan hukum yang memperkuat keberadaan perusahaan ini antara lain :

1.

Surat penunjukan sehagai distributor dan Coca-Cola Indenesia (CCT) tanggal 19

Januari 1977,
Sural persetujuan dari Gubermur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan tanggal

12 Februari 1977 tentang persetujuan pendirian pabnk tersebut.

. Surat ijin penempatan usaha dari Walikota Makassar nomor @ TOT/IP/29/77

tertanggal 1 November 1977,

. ljin usaha perdagangan dari Depariemen Perdagangan Propinsi Sulawesi Selatan

nomor 438/PM/A/NAS tenanggal 13 Mei 1977,

Surat ijin membangun pabrik dan Pemda kota Makassar nomor 3-IM tertanggal 2
Januari 1978,

Surat persetujuan tetap dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) dalam Negen
nomor T4/UPMDN/8 tertanggal 28 April 1978 dan badan koordinasi Penanaman
Modal Dalam Negeri (BKPMDN).

Surat keputusan dani Menteri Keuangan tentang pembenan pembebasan dan
keringanan perpajakan dalam rangka Penanaman Modal Dalam Negen nomor :
100/pajak/1979 tertanggal 10 Juli 1979.

Pemberian fasilitas pembebasan bea masuk, PPN Import dan MPO pemasukan

mesin-mesin/equipment/spare parts untuk PT. Tirta Permatasari Borhing FPlant



Company. Keterangan ini berasal dan Departemen Keuangan RI1 nomor

628/PABEAN /1979 tertanggal 10 Juli 1979,
9. Surat ijin lembur kantor perawatan dan pemeliharaan lenaga kerja pﬂ:r]::insi- Sulawesi

Selatan No. 967238/DISPEN/DP-UP/4/1978 tertanggal 21 Agustus 1979,
10. Surat penentuan lokasi tanah No. 179/Rek/C/VI/C tertanggal 31 Agustus 1979 dani

Walikotamadya Tingkat 11 Makassar,
Adapun mengenai modal awal dan perusahaan ini berdasarkan awal berdirinya sebesar
Rp. 50.000.000.- ( limapuluh juta rupiah ). Kemudian pada tahun benkutnya meningkat
menjadi Rp, 1. 000.000.000,- { satu milyar rupiah ) dengan modal setoran sebesar Rp.
650.000.000,- ( enamratus limapuluh juta rupiah ), dan pada saat itu kedudukan kantor
pusat perusahaan ini berpindah dan Jakarta ke Makassar dengan perwakilan Surabaya
untuk mendistribusikan minuman dan memasok botol kosong ke Makassar. Pemindahan
perusahaan tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa pembangunan pabrik yang
merupakan sasaran dalam tahun-tahun sebelumnya dapat direalisasikan karena sural-
surat ijin sudah lengkap. Oleh karena itu, maka pada awal 1980, Coca-Cola Indonesia,
tim dari Hongkong dan Mitsubishi mengadakan perubahan bersama, selingga selama
tahun 1980 pengurus perseroan telah mengalami perubahan sebanyak tiga kali, yaitu
berturut-turut berdasarkan akte notaris Sitske Limowa,SH No 95 tanggal 20 Maret 1980
kemudian dirubah lagi menjadi Mo 123 dan No 16 tanggal 8 Desember 1980 dengan
susunan sebaga berikut :

- Komisaris, terdiri dari komisaris utama dan dua anggota komisans.

- Direksi, terdiri dari direktur utama dan dua anggota direks,



Perubahan-perubahan i didasarl-:arl. pada kebutuhan perusahaan menjelang kegatan
produksi. Dalam tahun tersebut, pembangunan gedung pabrik tertunda selama beberapa
bulan, disebabkan karena gedung pabrik diteliti ulang dan terdapat beberapa kesalahan,
sehingga pelaksanaannya terganggu dan juga menimbulkan kesulitan dalam
pembangunannya. Tapi hal ini dapat segera diatasi dan pada akhir tahun 1980 instalasi
listrik dan gedung pabrik dapat diselenggarakan. Mengenai pemasangan mesin-mesin
ditangani oleh kontraktor-kontraktor sebagai berikut

1. PT. Bosi yang menangani pembongkaran mesin/peralatan dari pelabuhan ke pabrik.

2. PT. Karya Teknik Utama untuk pemasangan mesin-mesin temasuk penyediaan
haimn dan pemasangan sistem pipa dan sistem saluran tenaga listrik pada mesin-
mesin, termasuk sistem pendingin yang memakai blower untuk ruangan pembotolan.

Selanjutnya pada tanggal 20 November 1980, diadakan pertemuan Coca-Cola Indonesia

dengan tim Hongkong dan telah dimintakan perhatian untuk hal-hal sebagai berikut :

s Perencanaan dan pembuatan jalan dalam lokasi pabrik.

« Penempatan tangk! besar.

¢ Training untuk quality supervisor.

« Kebutuhan tenaga monitor dan listrik,

o Pengadaan forklift dengan kapasitas angkut 4.5 ton dan daya mencapal
ketinggian 4 meter.

» Pengadaan perlengkapan laboratorium.

¢ Pengadaan pintu khusus untuk ruangan pendmgin (Cold Room).

e Pembuatan tangki pembuangan air.



* Kebutuhan amomak untuk sistem kompressor,
» Perlengkapan alat keselamatan kerja karyawan yang berhubungan
dengan kimia. |

Hal-hal tersebut di atas akhimya dapat terpenuhi sehingga pada tanggal 20 Januan 1981
pembangunan pabrik dapat dilaksanakan dan penggunaannya diresmikan oleh Direktur
Jendral Aneka Industri, yaitu bapak Kususdiarjo Hadinoto ditandai dengan produksi
perdana pada tanggal 22 Apnil 1981,
Selanjutnyva tanggal 17 Januari 1989 perusahaan tersebut berganti nama dari PT. Tirta
Permatasari menjadi PT. Marannu Botiling Plant Company. Tiga tahun kemudian,
dipenghujung tahun 1992 PT. Marannu Bottling Plant Company diakusisi oleh
PT. Coca-Cola Pan Java, kemudian pada tahun 1996 namanya diubah menjadi
PT. Coca-Cola Amatil Indonesia unit operasi Makassar, berlokasi di jalan Perntis

Kemerdekaan KM.17 Makassar dengan luas area sekitar 3,5 Ha.

1.2 STRUKTUR ORGANISAS]

Suatu perusahaan dikatakan berkembang baik apabila dalam perusahaan tersebut

terdapat suatu sistem kerja yang baik dimana semua fungsi melaksanakan tugas,

wewenang dan tanggung jawab yang dibenkan atau dinyatakan secara tegas dan jelas.
Setiap perusahaan tentu saja menganut cara pembagian tugas, wewenang dan tanggung
jawab atas pelaksanaan kegiatan masing-masing. Cara pembagian fugas, wewenang dan
tanggung jawab yang dimaksud biasanya disimpulkan dalam suatu bentuk tertentu

berupa struktur organisasi dari perusahaan yang bersangkutan.
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Mengenai penentuan struktur organisasi dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diketahw oleh seluruh karyawan agar dapat melakukan fungsinya secara tepat sera
mempunyal wewenang dan tanggung jawab yang jelas.
PT. Coca-Cola Amatil Indonesia sebagai suatu organisasi perusahaan memilih struktur
organisasi berdasarkan sistem organisasi garis ( line Organisation ). Dengan memilih
sistem ini maka diharapkan ada kesatuan perintah yang dipandang mempunyai kebaikan
yaitu
a. Proses pengambilan keputusan dan instruksi-instruksi berjalan cepat.
b. Disiphn kerja anggota ( karyawan ) tingg.
¢. Antara para anggota dapat terjalin saling pengertian yang sebaik-
baiknya.
d. Rasa solidaritas dan spontanitas seluruh anggota atau karyawan pada
umumnva besar sebab mereka saling mengenal satu sama lain.
Dalam kegiatan sehari-harinya General Manajer atau manajer umum dibantu
oleh beberapa manajer bagian dan seorang sekretaris Manajer bagian tersebut adalah

=  (eneral Sales Manager atau manajer umum bagian penjualan

Technical Operation Manager atau manajer teknis bagian operasional

Finance Manager atau manajer bagian keuangan

Human Resourcers Manager atau manajer sumber daya manusia
»  Bis Manager

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam organization chart pada halaman berikut
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Manajer umum bagian penjualan membawahi empat staf bagian yaitu :
- Administrasi penjualan dan pemasaran

- Manajer pemasaran

- Manajer penjualan

- Koordmator alat-alat pendingin minuman dan perlengkapan lainnya
Manajer teknis bagian operasional membawahi empat staf bagian vaitu :
- Manajer pengolahan

- Manajer admimstrasi

- Manajer tekmk

- Manajer D dan L

Manajer kevangan dibantu oleh seorang pemenksa kevangan dan tiga staf bagian
yaitu :

- Manajer pajak dan bendahara

- Manajer akuntan

- Baman pembelian

Manajer sumber daya manusia dibantu tiga staf bagian yaitu ;

- Admimstras: sumber dayva manusia

- Urusan pekerjaan umum

- Humas atau hubungan masyarakat
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BAB 111

METODE WINTER

3.1 METODE WINTER MULTIPLIKATIF

Metode penghalusan eksponensial adalah metode peramalan dengan bobot
masing-masing nilai data deret wakiu berbeda dimana nilai data‘observasi yang lebih
baru diberikan bobot yang relatif lebih besar dibanding nilai observasi lama.
Metode Winter adalah salah satu metode penghalusan eksponensial yang digunakan jika
pada data deret waktu terdapat pola musiman disamping trend . Metode ini pertamakali

dipﬂrkena]ﬁﬂn oleh Winter denpan model yang dipunakan berbentuk

Xﬂ ;{ﬂi +Tﬁ1}_}";+ "E‘.I

Dimana f#, = komponen tetap
. = komponen trend
¥, = faktor musiman
v = Periode
g, = palat ramalan vang bersifat E(g) = 0, Varlg) = o’ dan

kov({g,.g.,)=0 k=0

Yang dimaksud dengan pola data end adalah vanasi data dan suam waktu ke waktu

lainnya memiliki kecenderungan {rend) naik atau turun dan menwju kesatu-arah dalam
jangka waktu vang panjang. Sedangkan pola musiman adalah gerakan pola data yang
berulang-ulang pada saat tertentu dalam_suatu tahun tertentu.

Dalam Metode Winter dilakukan tiga kali taksiran/pendugaan vang salah satunya

digunakan untuk menormalkan faktor-faktor musiman yang terdapat pada pola. Ada
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dua model peramalan Metode Winter yaitu model peramalan Winter Multiphikatl (W)
yang mengasumsikan babwa jika rata-rata level naik maka amphitudo pola musimaniya
juga naik dan model peramalan Winter Adinf (WA) vang mengasumsikan bahwa pka
rata-rata level naik telapi pola musimanniyva udak naik atau konstan. Pemulihan metode
penghalusan didasari pada pola sebaran data asal.

Taksiran pada Metode Winter Multiplikauf sebapai berikut

|. Taksiran komponen penmanen (level)

: X, e il g
ﬂ.{f}=ﬂ’m—'_”+{l’—ﬂ} BT =1)+b;( -FJ].... Eih (31

2. Taksiran komponen trend

bAT)= Bl (T )=, (T = 1)+ 0= Al (T =1) vt id)

3. Taksiran faktor musiman untuk penode T

X .
F(T) = =PV (T = L) oo (33
ér(T) '&.{T}+{] r¥e(T-L) (3.3)

4, Peramalan observasi untuk periode 7+ 1
BT = )+ BT T+ 1= 1) n3)
dimana a, f , y adalah konstanta penghalusan yang tidak perlu sama dan berharga

antara 0 dan 1. é.(I'- L) adalah taksiran faktor musiman pada periode 7 yang dibuat
saty musin ;rang Jlalu ( L penode ). L adalah panjang musiman dan X,,. adalah

ramalan untk perode T + 71,
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Pada persamaan (3.1) dataX, dibagi dengan angka musiman ¢ (7 =/0) hal im
dilakukan untuk menghilangkan pengaruh fakior musiman {(mengelimmasi fukivas
musiman) dari JX,. Penvesuaian & (7)) secara langsung untuk trend penode sebelumnya,
vaitu h.(7 =1), dengan menambahkan nilai penghalusan yang terakhir yaitu a {1 ~1)
Hal ini membantu untuk menghilangkan kelambatan dan menempatkan &, (1) ke dasar
perkiraan nilai data saat ini. Nilai &, (7' - /L) digunakan dalam perhitungan i karena
¢.(7) nidak dapat dihitung sebelum a,(7") diketahui dan persamaan (3.1).

Pada persamaan {3 2) meremajakan trend yvang ditunjukkan sebagai perbedaan dua nila
penghalusan vang terakhir, Hal ini tepat karena jika terdapat kecenderungan {trend)
dalam data, nilai vang baru akan lebih tingzi atau lebih rendah daripada nilal vang

sebelumnva, Karena mungkin masih terdapat sedikit kerandoman, maka hal ni

dihilangkan  oleh: penghalusan dengan fF wend pada periode terakhir
a,(T)-a,(T 1) dan menambahkan dengan taksiran wrend sebelumnya dikalikan dengan
(1-4).

Pada persamaan (3.3) merupakan rasio antara nilai data X, dibagi dengan nilai
penghalusan tunggal yang sekarang untuk deret data tersebut a,(T). Hal m

dimaksudkan untuk menghilangkan pengarub trend linear dari data. Dengan demikian

pendugaan ¢é.(T) didasarkan pada taksiran/pendugaan pada musim sebelumnya dan
data yang bebas dari pengaruh trend linear. Jika X lebih besar danpada 4,(T) maka

rasio tersebut akan lebih besar daripada 1, sedangkan jika X, lebih kecil darpada
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perlu menyadari balhwa &, (7) merupakan nilai penghalusan ( rala-rata ) dan data vang
tidak termasuk unsur musiman, Juga perlu diingat bahwa X, mencakup adanya

kerandoman dalam deret data. Umuk menghaluskan kerandoman ini, persamaan (3.3)

membobot faktor musiman yang dibitung paling akhir dengan  dan angka musiman
paling akhir pada musim vang sama dengan (1 - ) faktor musiman sebelum imi dihitung

pada periode (7 L), karena L adalah musiman.
Pembeniukan sistem peramalan dengan Metode Winter memerlukan taksiran awal dan

parameter-parameter (erteniu.

Taksiran awal komponen trend b,(0) adalah

b, ‘“]"{T—]‘jL ....................................................... (3.5)
dimana m adalah banvaknva jumlah musiman.
Taksiran awal komponen permanen &, (0) sama dengan

&(0)= ¥, - £5.0) R R

Untuk menentukan taksiran awal faktor musiman, perlu ditentukan lebih dahulu taksiran
faktor musiman pada setiap periode t=1,2,...,mL.
Taksiran pada setiap periode t dibenkan oleh

& 4,
" &(0)+.(0)

JA=12,... mL
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Taksiran tunggal bag setiap periode dalam sam musim, diambil harga rata-ratanya
yakni :

1 -l
CJ Eh EH’."L ’1- i.l,....L
I =l

maka taksiran awal fakior musiman adalah

¢f0)=¢ —_‘f‘— B o . SO R o oo P e (3.7)

[
3.2 MAD, MSD DAN MAPE
Satu metode untuk mengevaluasi teknik peramalan adalah dengan menggunakan
penvajian terakhir dani kesalahan nyata { Absolute Errors ). Metode tersebut yaitu Mean
Absolute Deviation (MAD) adalah ukuran keakuratan pendugaan nilai-nilai data deret
waktu, MAD mengekspresikan keakuratan suatu unit-unit vang sama dalam data yang
dirwmuskan dengan
I

MAD == R TR T - 8.1
n

Mean Squared Deviation (MSD) adalah ukuran keakurata pendugaan nilai data deret
waktu, MSD hampir sama dengan Mean Squared Error (MSE) Jika MSD selalu dihitung
dengan pembagi yang tetap yaitu n maka MSE dilmtung dengan pembagl yang berbeda-

%

beda sesuai dengan derajat bebasnva.

MSD dirumuskan sebagai
Y 5=5F
MSD=2—— S (. 1. |
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Ketepatan peramalan diliwung dengan mengpunakan Nilai Tengah Persemtase Absolute

(Mean Absolute Percentage Error) vang dmyvatakan dengan

i::.’ i 'r-n]
V7 1) T - B3

n

=, adalah mla data
n adalah jumlah data
= adalah milai dupaan

I-. adalah data hasil ramalan

Semakin kecil mlai MAPE menunjukkan data hasil ramalan mendekat milai akwal.

3.3 UJI TRACKING SIGNAL DAN PEMERIKSAAN DATA PENCILAN
Dalam memantau dan mengawasi proses peramalan, secara wnum yang

diperhatikan adalah sifat ketidak-biasan dan ramalan. Dengan kata lain yang menjadi

pusat perhatian adalah hipotesis Hy : E(e) =0 dan lawan altematf H, : E{e)=0.

Penpujian hipotesis Hp lawan alternatif H;, di atas pada dasamya dapat kita lakukan

dengan harapan galat ramalan dari nol. Harga deviasi vang cukup besar, membenkan

pertanda bahwa hipotesis Hy patut dicurigai kebenarannya. Pengujian hipotesis Ha

lawan aliermatif H, telah dikembang diantaranya oleh Brown, berdasarkan galat ramalan

vang diperhalus O(T).

Misalkan e,(1),e:(2),....1(T) adalah galat-galat ramalan untuk 1-periode di depan pada

periode t=.1,2,3,...,T. Statisuk galat yang diperhalus O didefuusikan sebagar :
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XD = ae 1)+ ([-a)dN1-1) PR BRI, -, 34 [ B |
Dimana (X)) () dan e adalah konstania penghalus vang berada antara 0 dan 1.
Kita pandang
-0y = aeplf-1) - (l-ap(X1-2)
-2y oell-2y - (l-a)Of1-3)
(WI-3) - ae1-3) - (1-ar-4)
dan selerusnya
Jika OfT-1p. OF-2). (OfT-3; dan seterusnya kita subtitusikan pada persamaan {3.11)
maka statistik O T) dituliskan sebagai :
O = aeily - fl-ay aeifl-1) - (1-a) fae,f1-2) - (1-a) Of1-3)) .
OT) = aeiT) = afl-a efl-1) - afl-a) ef1-2) - fl-a)° Of1-3)...

Oy = af efT) - (1-gj eyfT-1) - (1-0)" er(T-2) = . )~ (1-2)' Ofl)
o = ﬂ*z] tl-a'e -1y - (l-a)’ QY
Karena (X)) = () maka
ey =c:?znl (l-a) e (T-t) T TR PP TP TRONNTY 1. 1 11|
=
Karena Q{T) merupakan kombinasi linier dan ei(1),e/(2),...,e/(T), maka harga harapan

dari OrT, vakm £(Q(T)) adalah

-l
E(NT)) = @y (l-af EfeyT-y) R R3]

im0

20



e 1),e,(2),....e)(T) dipandang sebagai sampel random dari varabel random e.
Jika hipotesis H, : E(e) = 0 benar, yang berarti bahwa Lfe; /- = 0 uniuk
setiap t = 0,1,2,...(T-1), maka £fQ¢")) = 0. Im berari bahwa besar kecilnya harga
deviasi atau perbedaan amara (/) dan nol memberikan pertanda ditolaknya atau

ditennmanya hipotesis H, Jika Hy diterima maka berarti bahwa ramalan adalah tak bias,

sebab ¢ (1)1 =X, - X(r =1y untuk setiapt=1,2,....T.

Dengan asumsi ¢ berdisiribusi normal N(0,o°.) maka statsuk (/) berdistribusi
NUEOT e s ) Variansi (7T vakni o’ ditentukan berdasarkan persamaan (3.12)

L= "
G = Var QM) = e Y (1-aj var e (T-1) .

| I
e e =a"z fl-a)” var e i-t) = .tx':rz {l-a)”" o,

pail p=ik

Dari sifat-sifat metode penghalusan tunggal dinyatakan untuk T yang cukup besar

i . e : : d il
ar Z-[l —a)’ = sehingga untuk T yang cukup besar taksiran dari o "gr) adalah

2—-a
& H - T . = F N =
O o ™ & dimana &%= = A'2(T) maka
2= 2
5 ﬂ' it ]
O = — A7:{T)
2-a 2

Unmk menentukan statistik penguji bagi hipotesis Hg lawan  altermatif
H, : E(e)# 0, kita pandang variable random § yang berdistribusi normal standar N0, /)

o o Q) - K((T))

LS

Ton
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Karena L/0T)) - 1 maka

H=E’L’.'f":
Ty
. T) - 0 L 0 1 ¢
arr oy y o ra ",
A= (7 : )
V2(2-a) i V2A2-a) ° }I

dimana  A.(1) = ale, (1) +(] ‘-ﬂ']fiﬁ:[?l -1} adalah taksiran mean deviasi absolute.
Hipotesis H, ditolak jika harga |S| cukup besar. Dengan kata lain, untuk tingkal

sigmfikan 7, hipotesis Hy ditolak jika (Sy=z, , dimana = adalah persenul

ke-100( 1-#/2 % dari distribusi normal standar Berdasarkan persamaan (3.14) maka

mengakibatkan berlakunva ketaksamaan :

;?}{T_J 2, e
|4,(7) 22-a)
O(T)

= II|_jim'liah vang disebut statistik penguji Ho lawan H; arau statisnk penelusur
ALl

jejak(Tracking Signal), sehingga jika harga mutlak dan Tracking Signal lebih besar dan

i oamw
£ i
Y 2(2-a)

maka hipotesis Hp ditolak vang berarti bahwa ramalan yang dibuat tidak

bersifat tak bias atau ramalan bersifat bias. Oleh karena itu pengujian Hs lawan H,
didefinisikan sebagai

_ Q)
75| = i T T [ 1§
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"I..l = ff—] untuk tmgkat sipmifikas 7 .
aVE o

dengan daerah kritisnva adalah  [I8] = z

Penentuan harga awal .5.,{ )
Penentuan harga awal Eﬁ.:l‘ 0} dapat dilakukan melalui analisis regres: pada data histons
vang disediakan umuk itu dengan modelnva vang digunakan untuk peramalan. Taksiran

untuk A pada saat t =0 , atau harga awal ﬁ.:t[]} adalah :

; B
A=, — o W £, 05 £
Vx
Z{Ir _‘i’hr}:
gr, ===
n-=Kk
dimana o . adalah taksiran varansi galat

n adalah banvaknva data yang dipunakan untuk menaksir E&z (0}

k adalah parameter dalam model
Apabila Statistik penelusur jejak melewati batas yang diijinkan untuk 2 atau lebih
periode berturut-turut, maka hal im merupakan penanda kuat bahwa dalam sistem
peramalan ada sesuatu yang tidak beres Sehubungan dengan hal im ada beberapa
kemungkinan yang patut diperhatikan :
a. Model vang dipunakan sudah cukup baik tetapi penaksiran parameter belum akurat
sebab parameter Idal.am model merupakan fungsi dari waktu. Dalam hal ini

penaksiran parameter perlu diperbaiki misalnya dengan memperbesar konstanta
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penghalus untuk beberapa periode sampai diperoleh ramalan yang berada pada batas
vang digginkan.

b. Model yang digunakan tidak cukup akurat menggambarkan runtun waktu. Dalam hal
i mungkin ada beberapa variable bebas yang harus ditambahkan atau yang harus
dibuang dalam model.

¢, Vanansi dan harga pengamatan bertambah besar dengan perubahan waktu. Dalam
hal imi dapal digunakan konstanta penghalus vang lebih besar untuk menghiung
A.(7). Hal ini akan mempengaruhi harga penelusur jejak dan daerah kritis karena
kedua-duanva merupakan fungsi dan A.(7). Dengan demikian akan diperoleh
ramalan vang tak hias.

Selain dan ketiga hal tersebut diatas harga statistik penelusur jejak mengakibatkan

penolakan hipotesis bahwa ramalan adalah tak bias mungkm disebabkan karena data

pengamatan yang memberikan harga statistk penelusur jejak di luar kontrol.Dengan
kata lain data tersebut merupakan data pencilan {outlier).

Pencilan merupakan suatu keganjilan dan menandakan suatu titik data yang sama sekali

tidak tpikal dibandingkan data lainnya, oleh karenanya tidak dapat diilkutsertakan dalam

perhitungan statistik penelusur jejak karena menyebabkan ramalan bersifat bias sehingga
harus memperoleh penanganan khusus.

Untuk mengidentifikasi data pencilan , maka dapat dilakukan dengan menganalisis galat

ramalan .ﬂ]"}: X-- J'I',___[T —1). Jika galat ini memiliki harga yang terlampau besar

atau terlampau kecil relatif terhadap galat-galat lainnya, maka memiliki indikasi bahwa
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o f 1 '”-I..p,

3 -

harga pengamatan X, mungkin berasal dan pola runtun wakiu vang berbeda dengan

pola runtun waktu data lainnva,

Pada suatu periode T, harga pengamatan A, dikategonkan sebapai dala pencilan jika

harga }qfi"j lebih besar dari 3 atau 4 kali standar dewviasmya.Dengan kata lam

E::,{?']l|:-kn’h.dimana kK = 3 atau 4. Mengngat cr~_=i:{'f",| E maka

V2
e (1) :-k.l_,{?'],lj-% atau Eﬁ#i ::-A',lf—:_ dan kJ% disebut titik kontrol,
2 AT 2 2

Montgomery dan Jolmson menganjurkan penggunaan k = 4 atau 5 sedangkan Draper
dan Smith menganjurkan k =3 4, atau 5.

Penolakan begtu saja suatu pencilan bukanlah prosedur yang bijaksana, Adakalanya
pencilan membenkan informasi yang tidak bisa diberikan oleh tbk data lainnya,
misalnva karena pencilan timbul dari kombinasi keadaan yang tidak biasa yang mungkin
saja sangat penting dan perlu diselidiki lebih jauh. Sebagai kaidabh wmum, pencilan kita
tolak jika setelah ditelusuri temyata merupakan akibat dan kesalahan-kesalahan sepert
kesalahan mencatat amatan atau dalam menyiapka peralatan. Bila temvata bukan dan

kesalahn-kesalahan semacam ni, penyelidikan yang seksama harus dilakukan.
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BABIV

METODE PENELITIAN

4.1 RANCANGAN PENELITIAN
4. 1.1 Metode

Metode vang digunakan pada penelitan m adalabh metode penghalusan
Eksponensial Tripel atau Metode Winter. Sedang yanp dimaksud dengan studi kasus
adalah salah satu cara penchtian vang memusatkan perhatian pada satu kasus secara
intensif dan mendetail pada kasus vang diamati dan tidak menyimpulkan sesuatu yang di
luar kasus tersebut.
4.1.2 Daerah Penelitian

Dalam rangka pengumpulan data, penuhs mefakukan penelitian pada perusahaan
minuman ringan vaitu PT Coca-Cola Amanl Indonesia unit Makassar vang berlokasi di
JI. Perintis Kemerdekaan KM 17 Makassar,
4.1.3 Cara Pengumpulan Data

Penarikan data sekunder berupa laporan atau dokumen tertulis tentang penjualan

minuman ringan tahun 1999-2000.

421  METODE ANALISIS DATA

Dalam memulai melakukan peramalan dengan Metode Winter Multiplikatf

digunakan persamaan (3.1}, (3.2), (3.3) dan (3.4).

Taksiran untuk komponen permanen(level), frend dan faktor musiman sebagai benkut ;
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Taksiran kemponen permanen {level)

rfr,{]"':lz.;r—_l— ¥ —+{F—ﬂf'{f'f1f.f —i}+a';:{l"'-'|;|J............ R e

¢ AT =1)
Taksiran komponen trend
bo(1)= Bla (1) =a, (1= 1)+ 0= Bt =1) oo (3.2)

Taksiran faktor musiman untuk periode T
a (1)

Dengan menggunakan ketiga Persamaan di atas maka pada akhir pencde T atau ramalan
untuk periode 7 + r adalah ;
Peramalan observas: untuk periode 1"+ 1
-"I:r._. (1) = [&"'1 (7)+ 1"-’;;{'?‘}1:"';,,{]"' FT=L) oo (3.4}

Salah saru masalah dalam menggunakan Metode Winter Multiplikatif  adalah
menentukan nilai konstanta penghalusan o, § , y yang optimal yang akan
meminimumkan MAPE, MAD dan MSD. Pendekatan untuk menentukan nilai ini
dengan cara coba dan salah (Trial and Error),

Setelah penentuan konstanta penghalusan, dilakukan penaksiran komponen level, trend
dan faktor musiman dan mlai-mlai taksiran tersebut dibuat ramalan tiap penode dengan
program komputer minitab 11 for windows. Taksiran ke-tiga komponen pada periode

paling akhir digunakan untuk peramalan yang akan datang.
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Dari hasil ramalan yang dibuat ingin diketahui ramalan bias atau tidak bias Penentuan
bias tidakbiasnya ramalan dapat dilakukan dengan Staustk Penelusur Jejak (Tracking

Signal), dengan rumus :

[rs] = AT T (3.15)

A7)

dengan daerah kritisnya adalah [18] = z, untuk tingkat signifikasi 7 .

2 1{_" H2-a)
Penentuan harga awal igiﬂj

Penentuan harga awal ﬁ.z{ﬂ} dapat dilakukan melalui analisis regresi pada data lustons
vang disediakan untuk i dengan modelnya vang digunakan untuk peramalan. Taksiran

untuk A pada saat t = 0, atau harga awal EH.J (0} adalah ;

AL (0)= E o, R TTITTT R | [ |

i{"r?’ ¥ -'!?nr}j

- RSD.
n—-k

dimana

o’ adalah taksiran variansi galat
n adalah banyaknya data yang digunakan untuk menaksir ﬁ:{{}}

k adalah parameter dalam maodel

Selain dan pemeriksaan ketidakbiasan ramalan juga menentukan ada tidaknya data

pencilan.
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X, dikategorikan sebagai data pencilan jika harga |e, {!] lebih besar dari 3 atau 4 kah

standar dewviasinya.Dengan kata lain Ie,l{lf",l;}k::ri dimana k = 3 atau 4. Mengmgm

o, =ﬁ:{?‘]E maka |g, (1) > kﬂT{T']E atau E':{;}} = .".*E

Montgomery dan Johnson menganjurkan penggunaan k = 4 alau 5 sedangkan Draper

dan Smith menganjurkan k=3 , 4, atau 3.
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BABY

PENERAPAN MET{]DELW[NTER DAN PEMBAHASAN

Berikut ini data penjualan minuman ringan PT. Coca-Cola Amatil Indonesia unit

Makassar tahun 19992000,

Jumlah penjualan minuman ringan per-bulan

Tahun 1999 ~ Tahun 2000
Bulan Periode | Jum.Penjualan Bulan Periode | Jum.Penjualan
Januari I 138059 Januan 13 105.207
Februari 2 : 118418 | Februari 14 146.599
Marel 3 I 101.157 Maret K 15 129,141
April ¢ | span Apil 16 101 908
e 3 , 86.£96 e 17 153755 i
Jum - G | 130.542 Jum I8 147 452 .
Jllii_. 7 i (9. 189 Juli 19 118.822 |Ii
Apustus 8 34974 Aguslus 20 136.366 !
September 9 134 498 September 21 220,505
Oktober 10 108.178 Oktober 22 161,286
November ¥ 112409 | November | 23 184,093
Desember 12 172710 " Desember 24 225116

Dengan grafik penjualan sebagai berikut :
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Dari plot grafik terlihat bahwa jumlah penjualan tiap bulan atau penode berubali secary
perlahan-lahan tidak mendadak dan bervariasi. Meskipun jumlah penjualan bervanas
tetapi variasi ini mengikuti suatu pola tertentu, Peningkatan penjualan terjadi pada bulan
Desember atau pada periode 12 dan berulang pada periode 24. Berdasarkan hal i meka
dapat dikatakan bahwa data penjualan mengandung trend dan unsur musiman.

Panjang musiman atau renfang waktu antara peningkatan penjualan periode 12 dengan
periode 24 adalah 12 denpan jumlah musiman adalah 2 karena menggunakan 2 tahun
data penjualan.

Penentuan konstanta penghalusan untuk menaksir komponen permanen (level), trend
dan musiman dengan cara coba dan safah (Trial and Error). Dengan cara tersebut
diperoleh konstanta penghalusan permanen (level) & = 0,6 , wend § = 0,1 dan musiman
¥ = 0,1, Hal ini didasarkan bahwa dengan kombinasi ketiga konstanta penghalusan
meminimumkan MAPE, MAD dan MSD (lampiran 1).

Untuk meramalkan penjualan pada tahun 2001 atau periode 25 sampai 36 maka kila
hanya memerlukan taksiran «,(24), 5.(24) dan c,, (24) tetapi karena taksiran ketiga
komponen ini juga tergantung dari taksiran pada periode sebelumnya sehingga haruslah
membuat taksiran dari periode T=1.2,...,23.

Dari data penjualan diatas ingin dicari taksiran ketga komponen level, trend dan
musiman  selanjutnya - meramalkan penjualan untuk penode T = 1,2,...,24 dengan
menggunakan Metode Winter Multiplikatif. MNilai taksiran periode T = 24 akan

digunakan untuk meramalkan penjualan pada periode 25 sampai 36.



Bertkut ini merupakan taksiran untuk komponen permanen(level), trend dan musiman,
nilai ramalan dan galat ramalan (selisih antara milai sebenamya dengan nilai ramalan)
untuk periode T=1,2,...,24.

Taksiran level, trend, musiman, nilai ramalan dan palat ramalan per-periode

Periode(T) |  &,(T) h,(T) é,(r) Xy T
I 125821 | 4580.17 097988 96961 411383
2 120549 | 359499 1.03326 135477 -17058.7
3 117288 290942 0.89394 111411 -10234.3
4 116346 | 252419 0.70509 84938 -4537.0
5 108945 1531.73 0. 84208 100710 -14014.1
6 117534 | 223742 1.07220 117982 12560.5
7 106076 | 86790 0.70754 85479 -16290.2
8 103665 540.04 0.83558 89550 45755
9 102161 33565 1.33255 139044 -4345 8
L0 105329 61887 1.01077 | 103415 4762.9
Bl 103535 | 37760 L1013 1 116844 -4434.7
12 111684 1 154.67 | 48472 | 153570 191402
13 109556 | 82640 0.97792 | 110568 53611
14 129281 | 2716.24 1.04333 | 14054 32545 |
15 139477 | 346422 0.89713 117997 111441
16 143895 353967 0.70340 100786 1121.6
17 154285 | 424263 0.84457 124170 95855
18 145924 | 298234 1.06603 169974 225217
|9 160324 412409 0.71090 105358 134639
L 20 163842 | 406345 0.83538 | 137410 8445
I! 21 166448 | 391773 1.33177 223741 32364
i 22 163887 | 3269.86 1.00810 172200 -10914.1
23 167175 | 327161 1.10113 184061 323
T 159232 | 215022 1.47775 353063 27749 4
|
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Dari galat ramalan ingin diketahui apakah ramalan bias atau tidak bias dengan statisuk

penelusur jejak (Tracking Signal) dan memeriksa ada tidaknya data pencilan

s = 2D
- AN

(A1) = ael D) + (1-a) ) 1-1)
A AT =ale {rll*‘{l 'ﬂ'}-’-;‘:{?- = I]

Untuk =101

(1) =0,ledl)+09.0X0)
=01(41.1383)+-05.0=4113,83
O2) =0,1.e,2)+09.0(1)

=0,1.(-17.058,7)+ 0,9 .(4.113 83)=-1.705,87 + 3.702,45 = | 96,58
O3) =01.e/3)+09.002)

=01.(-10.254 3} + 0,9(]1.996,58) = -1 02543+ 1.796,92=TT71 .49
O(4) =0,1.e/(4)+09.003)

=0,1.(-4.537,0)+09.(771,49)=-453.7 + 694 34 =240 64
(X3) =0.1.e/(5)+09.0(4)

=01(-14014,1)+ 0,9.(240.64)=-1.401,41 +216,58 =-1.184 83
0(6) =0,1.¢,(6)+0,9.0(5)

= 0,1.(12.560.5) +0,9.(-1,184,83) = 1.256,05 - 1.066,35 = 189,7
07) =0,Lex(T)+09.0(6)

=0,1(-16290,2) + 0.9(189.7)=-1.629,02 + 170,73 = -1 A58.29

O(8) =0,1.¢,(8)+09.0(7)
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=0,1.(-4.575,5) + 0,9.(-1 458,29) = -457.55 - 1 312,46 = -1.770.01
19y =0.0.e9)+0.9.0(8)

= (1,1.(-4.545,8) + 0,9(-1.770,01) = -454,58 - 1.593,01 = -2.047,59
(X10)=0,1.e410) + 0.9.0(9)

=0,1.(4.762,9) + 0,9.(-2.047,59) = 476,29 — 1 842,83 = -] 366,54
1) =0.1Led11)+0.9.0X10)

=0,1.(-4.434.7) + 0,9.(-1.366.54) = 443,47 - 1.22989 = -1 673 36
Or12)=0,Lefd12) + 0.9.0011)

=0,1.(19.140,2) + 0,9.(-1.673.36) = 1.914,02 - 1.506,02 = 408
((13)=0,1.e,(13) + 0,9.0(12)

=0,1.(-5.361,1) + 0,9.(408) = -336.1] + 367,2 = -168 91
O(14) = 0,1.ex(14) + 0,9.0(13)

=0,1.{32.545, 1)+ 0,9.(-168.91)=3.254,5] - 152,02 =3.102 49
O(15)="0,1.5(15) + 0,9.0(14)

=0,1.(11.144,1)+0,9(3.102,49)= 1.114,41 +2.792 34 = 3 906,65
O(16)=0,1.,{16) + 0,9.0(15)

=0,1.(1.121,6) + 0,9.(3.906,65)= 112,16 + 3.515,99 =3 628 15
OUT)=0,1.e,(17) + 0.9.0(16)

=0,1.(9.585,5)+ 0,9.(3.628,15) = 958,55 + 3.265,34 = 4.223,89

O(18)=0,1.¢,(18) + 0.9.0(17)
=0,1.(-22.521,7) + 0,9.(4.223,89) = -2.252,17 + 3.801,50 = 1.549,33 .
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(X199 =0,1.ed19)+0.9.()018)

=0,1.(13.463.9) + 0,9.(1.549.33) = 1,346,39 - 1.394 397 = 2.740.79
(X(20) = 0,1.¢,(20) +0,9.0(19)

=0,1.(-844,5) + 0,9.(2.740,79) = -84.45 + 2 466.71 = 2,382.26
N21)=0,1.2,021) + 0.9.020)

=0,1(-3.236,4) + 0,9.(2.382,26)=-323,64 ~2.144,03 = 1 820,39
(22} =0,1.¢,{22) + 0.9.0%21)

=0,1(-10914,1)+ 0,9(1.820.39) = -1.091,41 - 1.638.35 = 540694
((23) =0,1.¢,23) + 0,9.0(22)

=0,1.032,3)+ 0,9.(546,94) = 3,23 = 492 25 = 495 48
O(24) = 0,1.2,(24) + 0,.9.0(23)

=0,1.(-27).749.4) + 0,9.(495,48) = -2.774.94 - 44593 = -2.329 0]
A7) = & |e, (DI +(1-) A, (T-1)

A1) = a |e (1)) +(1-a@) 4,(0)

m T
z{-"r A

T o= el

¢ n-k

24
S (xy —Xp,,)} = 6.073.018.869

T=l

e J ourll 25 - 260463122 = 1661464
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A,(0)= E o

=0798(16.614 64)=13.25848

A1) = a |e ()] +(1-a) izfﬁ1

=0,1(41,1383)+0,9(13.258,48)=4,113,83 + 11.932,63 = 16,046.46
Ay(2) = @ |e, ()| +(1-a) A (1)

=0,1(17.058,7) + 0,9(16.046,46) =1.705,87 + 14441 81 = 16,147 68
A3) = e |e,3) +(1-@) A, (2)

=0.1(10.254,3) - 0,9(16.147,68) = 1.02543 - 14.532,91 = 15.558,34
A4) = a le, @)+ (1-a) A, (3)

=0,1(4.537)+ 0,9(15.558,34)=453,7 + 14.002.51 = 14 436,21
A(5) = @ le,(5) + (1-a) A,(4)

=01(14.014,1)+ 0,9(14.456,21) = 1.401,41 + 13.010,59 = 14.412
A(6) = a |e,(6)]+ (1-a) Ay (5)

=0,1{12.560,5) + 0,9(14.412) = 1.25605+ 129708 = 14,226 85
AT = @ le, () + (1-a) 8,(6)

= 0,1(16.290,2) + 0,9(14.226,85) = 1.629,02 + 12.804,17 = 14.433,19

A.(8) = & |e,B) +(1-a) A, (T)

- 0,1(4.575,5) + 0.9(14.433,19) = 457,55 + 12.989,87 = 13.447 42

£,(9) = @ |g @] +(1-a) AL (8)
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=0,1{4.545,8) + 0,9(13.447 42) = 454,58 + 12,102.68 = 12.557 20
A (10)= & |, (10} = (1-&r ) A.(9)

=0,1{4.762,9) + 0,9(12.557,26) = 476,29 + 11.301,53 = 11,777 82
Ad1=a e, (1) = (1-ac} Ag10)

=0,1(4.434,7) = 0.9(11.777.82) = 443 47 + 10,600,04 = 11043 51
A,012)= @ |e, (1] = (1-a) A.(11)

=0,1(19.140,2) = 0,9(11.043,51) = 1 914,02 + 9.939,16 = 11.853,18
AL (13)= & | (13 = (1-a) A.(12)

=0,1(5.361,1) = 0,9(11.853,18) = 536,11 + 10.667,86 = 11,203,97
A(14)= @ | (14)] = (1-a) A.(13)

= 0,1(32.545,1) + 0.9(11.203,97) = 3.254,51 + 10.083,57 = 13,338 08
AL(15)= & | (15)] + (1-a ) A.(14)

=0,1(11.144,1)+ 0,9(13.338,08) = 1.114,41 + 12.004,27 = 13,118,68
A (16)=a | (16)]| = (1-a) A, (15)

=0,1(1.121,6)+ 0,9(13.118.68) = 112,16 + 11.806,81 =11.918,97
A (17)= a e, (17)] ~ (1-a@) A,(16)

= 0,1{9.585,5) + 0,9(11.918,97) = 958,55 + 10,727,07 = 11.685,62
A.(18)= a |e (18) + (1-&) A, (17)

= 0,1(22.521,7) + 0,9(11.685,62) = 2.252,17 + 10.517,06 = 12.769,23

A,(19=a |e, (19)] + (1-a) A.(18)
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= 0.1{13.463,9) - 0.9112.769,.23) - 1.346,39 + 11.49231 = 12.838.7
AL(20)= @ 1¢, (200 - (1-06) AL(19)

= 0.1(844.5) - 0.9{12.838.7) = 84.45 + 11.554,83 = 11.639,28
AL21)= & e 21 - (1-a) A,(20)

=0,1{3.236.4) ~ 0.9(11.639,28) = 323,64 + 10.47535 = 10.798,99
AL22)= & e, 22) - (1-a) A(21)

= 0.1(10.914,1) - 0.9(10.798,99}) = 1.091,41 +9.719,09 = 10.810,5
A.23)= @ Je (23) = (1-a) A,(22)

=0.1(32.3) - 0.9(10.810,5) = 3,23 + 9.729,45 = 9.732,68
AL(24)= & [e,(24) — (1-a) A,(23)

—0,1{27.749.4) = 0,9(9.732,68) = 2.774 94 + 8.759,41 = 11.534,35
Untuk tngkat signifikasi 5 % , z, ;=196 (Lampiran 3) sehingga daerah kntis

pengujian hipotesis Hs : Ele) = 0 lawan alternatif H; : E(e)=0 adalah

N, . a7 0)(314) _
l.fi:iTi! i :‘-,izcz—aj 1||:'{1 01y

Dari tabel 1{lampiran 2} terlihat bahwa statisnk penelusur jejak |T5| selalu lebih kecil

dari 0,56 untuk setiap periode. Dengan demikian, pada setiap periode, Ho : E(e) =0

selalu diterima yang berarti ramalan bersifat = tak-bias. Untuk pengujian data pencilan

untuk k=3  maka ntik kontrol adalah | f?‘ () }RF = J,iﬁi =3,76.
AL (T) E Z
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oy

[rari tabel | harga statistik E%‘ selalu kurang dan 3,76 , hal ini berarti bahwa dalam
3

data penjualan minuman ringan PT. Coca-Cola Amat] Indonesia Makassar tidak

terdapat data pencilan

Untuk & =06

(1) =06.e,1)+04.(40)
=06.(41.1383)+-040=006.41,1383 =24.68298
(X2) =006.e,(2)+04.(41)

=0,6.(-17.058,7)+ 04 .24 682 98 =-10.23522 - 9.873,19 =-362,03
(X3) =06.e,3)-04.0X42)
=0,6.(-10.234 3) + 0,4.(-362,03) = -6.152,58 - 144,81 =-6.297.39
Of4) = 0,6.2,(4) - 0,4.0(3)
=0,6.(-4.537,0) + 0.4(-6.297,39) = -2.722,2 - 2.518,96 = -5.241,16
O(5) = 0,6.2,5) = 0,4.0(4)
=0.6.-14.014,1) + 0,4(-5.241,16) = -8 408,46 -2.096,46 = -10.504,92
O(6) =0.6.e,(6)+0,4.0(5)
=0.6.(12.560,5) +0,4.(-10.504,92) = 7.536,3 - 4.201 97 = 3.334,33
O =0,6.2,(7)=0,4.0(6)
=0,6.(-16.290,2) + 0,4(3.334,33) = -9.774,12 + 1.333,73 = -8.440,39
O8) =0,6.e,(8) +04.0(7)
=0,6.(-4.575,5) + 0,4 .(-8.440,39) = -2.745,3 - 3.376,16 = -6.121,46
0(9) =0.,6.¢,(9)+0,4.0(8)
= 0,6.(-4.545,8) + 0,4.(-6.121,46) =-2.727.48 — 2 448,58 = -5.176,06
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(X10)=06.e,10)+ 04.0(9)

=0,6.(4.762,9)+ 0.4(-5.176,06) =2.857,78 - 2.070 42 = 787 36
X1 =06.e4{11) +04.0(10)

={,6.(-4.4347) +~ 0,4 {787,30) = -2 660,82 + 314,94 = -2 545 88
(X12)=06.¢,12)+04.0(11)

=0,6.(19.140.2) - 0.4.(-2.345 88) = | 1.484,12 - 938,35 = 10.545,77
O(13) = 0.6.e,(13) + 0,4.0(12)

=0,6-5.361,1) = 0,4.(10.545,77) = -3.216,66 —~4.218 31 = 1.001,65
14y =06.e,14)=04.0(13)

= (,6.032.545,1) - 0,4.(1.001,65) = 19.527.06 ~ 400,66 = 19.927,72
O115)=06.e,(15)+ 04.0(14)

=0,6.011.144.1) - 0,4.(19.927,72) = 6.686,4 + 7.971 .09 = 14.657 49
K16} =0.6.2,(16) +04.0(15)

=0,6(1.121,6)~ 0,4(14.657,49) =672 96 + 5.862 996 = 6.535,96
O17)=0,6.¢,(17) + 0,4.0(16)

=0,6.(9.585,5) - 0,4.(6.535,96)=5.751,3 + 2.614,38 =8.365 .68
((18) = 0,6.¢,(18) = 0,4.0(17)

=0,6.-22.521,7) + 0,4(8.365,68) = -13.513,02 + 3.346,27 = -10.166,75
O(19) = 0.6.¢,(19) = 0,4.0(18)

=0,6.(13.463,9) + 0,4.(-10.166,75) = 8.078,34 - 4.066,7 = 4.011,64
O(20) = 0,6.¢,(20) + 0,4.0(19)

=0,6.(-844 5) + 0,4.(4.011,64) = -506,7 + ] 604,66 = 1.097.96

21y =0,6.e,(21) + 0,4.0(20)
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0,6.(-3.236,4) + 0,4.(1.097,96) =-1.941,84 + 439,18 = -1 502,66
(422)=0,6.e,22) - 0,4.0X21)

=0,6(-10.914,1) + 0,4.(-1.502,66) = -6.548 46 — 601,06 = -7,149 52
(H23) = 0,6.¢423) + 0.4.022)

=0,6,(32,3)+ 0,4(-7.149,52) = 19,38 - 2. 859,81 = -2.840,43
({247 =06.e,24) - 0.4.0023)

=06.(-27.749.4) + 0.4 (-2 840, 43) = -16.649.64 - 1.136,17 =-17 785,81

A1) =@ e (D] +({1-a) A(0)

=0.6(41.1383)+ 0,4(13.258 48) =24 682 98 + 5.303,39 = 20 986,37
4(2) = a |e, (2~ (1-2) A,(1)

=06(17.058,7)+0,4(29.986,37)=10.23522 + 11.994,55 = 2222977
8,(3) = a |, (3 + (1-a) A,4(2)

=0,6(10.254.3) + 0,4(22.229.77) = 6.152,58 + 8.891,91 = 15.044,49
A,(4) = a |g (4)|+(1-a) A.(3)

=0,6(4.537)+ 0,4(15.044,49)=2.722.2 + 6.017,796 = 8,739,994
A,(5) =@ | (5)]+(1-a) A (4)

=0,6(14.014,1) + 0,4(8.739,996) = 8 408 46 + 3.495,998 = 11.904,46
A, (6) = a Je, (6)] +(1-a) B, (5)

=0,6(12.560,5) + 0,4(11,904,46)=7.5363 + 476178 = 12.298,08

AT) = a le (D) + (1-a) A, (6)
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=0,6(16.290,2) + D A(12.298 08) = 9.774,12 + 4.919,23 = 14.693 35

Ay(8) = a | (8) + (1-a) A(T)

=0,6(4.575,5) + 0,4(14.693,35) = 2.745,3 + 5.877,34 = 8.622,64
As(9) = a | (D +(1-a) A.(8)

= 0,6(4.545,8) + 0,4(8.622,64) = 2.727 48 + 3. 449 06 = 6.176,54
A10)= a |e (100 = (1-a) A,(9)

= 0.6(4.762,9) ~ 0 4(6.176,54) = 2.857,74 + 2.470,62 = 5.328 36
AJID=a e (1) = (1-a) A,(10)

= 0,6(4.434.7) - 0,4(5.328,36) = 2.660,82 + 2.131 34 =4.792,16
A(12=a e (12} = (1-a) AL(11)

= 0,6(19.140.2) + 0,4(4.792,16) = 11.484,12 +1.916,86 = 13.400,98
A13)=a | (13)] = (1-a) A, (12)

= 0,6(5.361,1) + 0,4(13.400,98) = 3 216,66 + 8.577,05 = 11.793,71
AL(1d)= a |e (19) = (1-a) A,(13)

= 0,6(32.545,1) + 0,4(11.793,71) = 19.527,06 + 4.717,48 = 24 244 54
AL(15)=a |e, (15)] = (1-a) A,(14)

=0,6(11.144,1) + 0,4(24.244,54) = 6.686,46 + 9.697,82 = 16.384,28
AL(16)= e |e, (16)] + (1-a ) A,(15)

= 0,6(1.121,6) + 0,4(16.384,28) = 672,96 + 6.553,71 =7.226,67

A= a |6 (17) + (1-a) B,(16)



=0,6(9.585,5)+ 04(7.226,67)=5.751.3 ~ 2.890,67 =8.641.97
A(18)= & |, (18) - {1-a) A.(17)

=0,6(22.521,7)+ 04(B.641 97)= 1351302 + 345679 = 16.969 81
A(19)= & | (19)] = (1-a ) A.{18)

= 0,6(13.463,9)+ 0,4(16.969.81) = 807834 + 6.787.92 = 14.866,20
A, (200= & |¢, (20)] = (1-ar) A, (19)

= (,6(844.5) - 0.4(14.866,26) = 306,7 + 594650 =6.453 2
i:{‘_ﬂl]= a e (21 =tl-a) i::lﬂJ

= 0,6(3.236,4) — 0.4(6.453,2) = 1.941,84 + 2.581,28 =4 523 12
A(22)= @ | (22) - (1-&r) A.(21)

= 0,6(10.914,1) + 0,4(4.523,12) = 6.548,46 +1.809,25 = 8.357,7!
A.(23)= a |e (23) - (1-a) A.(22)

= 0,6(32,3) + 0.4(8.357,71) = 19,38 + 3343 08 = 3.362,46
A (24)= @ |e, (24)] - (1-a) A,(23)

= 0,6(27.749,4) + 0.4(3.362,46) = 16.649 64 + | 344 98 = 17.994 62

Untuk tingkat signifikasi 5 % , daerah kritis pengujian hipotesis Ho : E(e) = 0 lawan

: : QQT]I - | EE 0K M=
alternanf H, : E(e)=0 adalah “‘1} A 2-a) . 2A2-06)

AT
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Dari tabel 2 {lampiran 2) terlihat bahwa stausuk penelusur jejak [15] selalu lebih kecil

dari 1,61 untuk setiap periode, Dengan demikian, pada sevap peniode,  Ho Eic) = 0

selalu diterima yvang berarii ramalan bersifat tak-bias.

. ”.:Il

Unituk pengujian data pencilan untuk k = 3 maka titik kontrol adalah iﬁ—l ﬁ!i ::vk\%
el =

I 1 : o d.’.E]r]-i ; i
"R = 3,76 . Dari 1abel 2 harga statistk j,l e I selalu kurang dari 3,76 , hal 1m

berarti balwa dalam data penjualan minuman nngan PT. Coca-Cola Amatil Indonesia

Makassar tidak rerdapat data pencilan.

Dari hasil analisis diketahui bahwa dengan konstanta penghalusan untuk komponen
permanen (level) o = 0.6 , wend F= 0,1 dan musiman y = 0,1 menghasilkan ramalan
vang tak bias dan tidak ada data pencilan dari jumlah penjualan untuk periode
T=1.2,..24.

Berdasarkan tujuan untuk meramalkan penjualan tahun 2001  alau periode
T=2526....36 maka taksiran G(24)= 159232, b,(24)= 215022 dan
£.,..(12+ r) dapat dipunakan untuk meramalkan penjualan periode 25 sampai 36.
Model Peramalan observasi untuk periode T + 1

T ()= () by (T 4 - 1)

N e d24) = (159.232+72.150,22) € 23 -4 24+1-12)
dengan r=12,..12

X vy (T7= (@,(24) +1 5,(24) ) € 2441(24+1-12)
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A 1q42

(a,(24)+1 b,(24))é5(13)

(159,232 + 1{2.150,22))0,97792 = 16} 334,74 = 161.335
(0, (24) +2 5, (28) ) 2442(24+2-12)

(159,232 + 2(2.150,22))1,04333 = 170.618,3 ~ 170618
(&,(24) +35,(24) )& 3422(243-12)

(159232 = 3(2.150,22))0,89713 = 146.638,88 = 148.639
(@,(24) +4 by (24) )€ 24-424+4-12)

(159.232 = 4(2.150,22))0.70540 = 118 389,31 = 118.389
(,(24) =5 b, (24) ) 24-5(24-5-12)

(159.232 + 5(2.150,22))0,84457 = 143.562,63 = 143.563
(8,(24) +6.b,(24) ) € 24:4(24+6-12)

(159.232 = 6(2.150,22))1,06603 = 183.499,28 = 183.499
(6, (24)+7 b, (24) )& 24:(24+7-12)

(159.232 + 7(2.150,22))0,71090 = 123 898,17 = 123.898
(d,(24) +8b,(24)) ¢ 24:5(24+8-12)

(159.232 +8(2.150,22))0,83538 = 147.389,23 = 147.389
(6,(24)+9 b, (24) )€ 1:5(24+9-12)

(159,232 + 9(2.150,22)}1 33177 = 237.832.79 =237.833
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X oawo= (8,(24)4105,(24)) & 24510(24+10-12)
X = (159232 + 10(2 150,221)1,00810 = 182.198,15 = 182.198
Xoaserr = (@,(24)+115,(24))E24011(24+11-12)
Xis o= (1592324 11(2.150.22))1,10113 = 201,379,52 = 201 380
X orimra= (d,(24) £125,(24) ) & 24412(24+12-12)

Naw = (1539232 + 122.150,2201,47775 = 273.434,94 = 2173 435
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BAal VI

KRESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAMN

|=d

Lok

Metode Winter digunakan jika data deret wakiu mengandung faktor musiman
disamping trend.

Dengan cara coka dan salah (lrial and Error) dan data penjualan
P1. Coca-Cola diperoleh konstama penghalus komponen permanen (level)
¢ =06, wend = 0,1 dan musiman y = 0,1 yang palng optimal
memmmumkan MAPE, MAD dan MaD.

Pada pengujian kenidakbiasan ramalan dengan Tracking Signal diperoleh

75 « 161 untuk konstanta penghalus a = 06 dan |78 < 0,56 untuk

kostanta penghalus « = 0,1 untuk setiap periode. Dengan demikian
H: : E{e) = 0 selalu diterima vang berarti bahwa ramalan yang diperoleh
adalah tak-beas.

e ()

selalu <376 untuk k=3.
A,i0)

Dan pada pemeriksaan data pencilan

Ramalan penjualan periode 25 sampai 36 atau talhun 2001 menmingkat dan

tahun sebelumnyva.
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6.2 SARAN
I. Untuk mendapatkan model yang digunakan untuk meramalkan pada penode
vang akan datang perlu diketahur dan dikuasai penlaku data sehingga
diperoleh metode yang paling sesuai untuk data deret waktu.
2. Perlunya mencari swatu cara yang tepal untuk  Penentuan konsltama

penghalusan selain cara coba dan xalah ( Trnal and Error ),

]|



DAFTAR PUSTAKA

Djauhar, A. Maman, Metode Peramalan. Jakara, Karumika. Umiversitas Terboka.
1986.

Draper, N dan Smith H. Analisis Regresi Terapan. Jhon Wiley dan sons.Inc. 1976,

Hanke, Jhon E dan Rensch, Arthur G. Business Forecasting, 5Sixt Ediion. USA.
Prentice-Hall Intemational, Inc. 1998,

Levine D.M | Berenson M.L dan Tepan D. Statistics For Manager Using Microsoft
Excel. Prentice — Hall Intemational, Inc. 1997.

Makndakis. S dan Wheelwright, S, Metode Peramalan dan Aplikasinya. Jhon
Wilev dan Son. 1978,

Montgomery, DC dan Johnson, L.A. Forecasting and Time Series Analisis.

Mc raw-Hill B.C. 1976



Lampiran 1

Winters' multiplicative model
Emaothing Constants

Data Lo |
Length 24 .0000
HRissing 0

Smoothing Constants

Alpha (levell: 0.1
Gamma (brendl: 0.3
belta (seasonall: 0.1
bdccuracy HMeasures

HAPE * 12

HAT: 145358

MSD: g-93E+DO&

Winters" multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (levell: 0.2
Gamma Ltrend): 0L
felta (seasonall: O.1
Accuracy HMeasures

HAPE: 1k

HAD: 13319

HSb: &.75E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing Coanstants
klpha (levell: 0.
Gamma (trend): 0.
Pelta (seasanall: 0.
hccuracy Measures
HARE 10

Mab: L2&ud

M3D: 2.bS5E+08
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (levell: O-4
Gamma (trend): 0.1
Pelta (seasonall: 0.1
hccuracy Measures

NAPE: 10

HAD: k2ugs

HEb: 2.5bE+OD8

Winters' multiplicative model
Smoothing {onstants
Alpha (levall: 0.
Gamma (trend): O-
Pelta (seasonall: 0.
hccuracy Measures
MAPE: 10

MAD: L22b?

nEp: 2.5LE+08
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha (level): 0.
Gamma (trend): 0.
belta (seasonall: O
Accuracy Neasures
MA&PE : 10

MAD: 121k0

MSDp: 2.53E+04&

|
1
1

5
1
L

b
L
L

52

Winters' multiplicative model
Ssmoothing Constants

Alpha (lewel): n.7
Gamma (trend): 0-1
Pelta (seasonall: DO.%
Accuracy Heasures

NAPE 10

MAaD: lggqe

AsSb: 2.LIE+D&

Winters' multiplicative model
smoothing Constanmts

hlpha (levell: o.a
Gamma (trendl): 0.1
bPelta (seasonmall: O-%

Accuracy Heasures
HMAPE 10

Hab: 12521

HED: &2.74E+D&
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha (lewell: 0-9
Gamma (Etrend}: o-1
belta (seasonall: 0.1
dccuracy Neasures
MAPE : L0

Hab: L2aan

MED: 2.94E+DA
Winters' multiplicative model
Lata Ll

Lenghkh g4 .0000
NMissing o
Smookthing Constants
Alpha (levell: 0.%
Gamma (trend): g.2
Delta (seasonall: 0.2
bocuracy Heasures
MAPE: 13

MALD: 15929

HED: 3.50E+D&

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (levell: 0.2
Gamma (trand)i o.é2
Telta (zeasonal): 0.2

Accuracy Heasures

MAPE: ig

HAD: 14869

HSD: 3J.4SE+DA

Winters' multiplicative model
Smeothing Constants

Alpha (level): 0.3
Gamma (trend): 0.
Pelta (seasonall: 0.2

bccuracy Measures
HAPE: 11
RAD: 1432%
msb: 3.38E+08



Winters' multiplicative model
Smocthing Constants

Alpha (lewvell: 0.4
Gamma (trend)? 0.2
Pelta (zeasonall: 0.2
Apcuracy Neasures
MAPE! 1l

MAL: 13501

MEb: 3-LIE+DE
Winters' multiplicative model
Smpoothing Constants

Alpha (lewell: 0.5
Gamma {(trend): o.c
Delta (seazonall: 0.8

Acguracy Measures

MAFE: 10

FMab: 13314

HEp: 2.93E+D8

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha (level): 0.
Gaama (trend):
Delta (seasonall:
Accuracy Heasures
MAPE: 10
HAD : L2qkk
H=l: 2.88E+048
Winters' multiplicative model
Emoothing {onstants

i Fu @™

0.
0.

Alpha (level): .
famma (trendl}! 0.2
Ielta (seaszonmall): D.2

bccuracy Measures

MAPE: 10

MAD: 130kkL

Msk: 2.93E+D08

winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha (level): O.
Gamma (trend): 0.
Pelta (seasonall: O.
Accuracy Measures
MAPE: 1a

MaD: 13323

MED: 3.05E+08
Winters' multiplicative model

Smoothing {onstants
Alpha (level): 0.
Gamma (trendl: 0.
Pelta (seasonal): O.
Accuracy Measurer
RAPE: 11

RAD: 13709

HSD: 3.24E+08
Winters' multiplicative model
Iata Ch

Length Z4.0000
NMissing 1]

Smoothing {onstants

Alpha (level}: 0.1

My e o=

q
=
g

33

Gamma (trend): 1
Telta (seasomall: O.
Accuracy Heasures
HAPE: LY

HAD: L72A5

ASD: 4.1l8E+08

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

E
3

hlpha (lewvell: 0.2
Gamma (trend}: 0.3
Pelta {seasonall: 0.3

Adecuracy Measures

AAPE: 13

HAD: 1L4SE

HED: Y.LPE+DBR

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

klpha {lewell: .3

Gamma {(trend): o.3

Pelta (seasomalld: 0.3
Accuracy Measures

MAPE ¢ =

MAD: Lb1k5

MED: Y.2LE+OR

Winters' muitiplicative model
Smoothing Constants

Alpha f(lewel): O-4

Gamma (trendl: o-13

Delta (seasonal)r 0.3
hecuracy Measures

MAPE : 1l

MAD : 14930

MEb: 3.5LE+D&

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha f(lewelld: 0.5

Gamma (trend): 0.3

Ielta (seasonall: 0.3
hccuracy Measures

HAPE ¢ 1l

MAD: L38Lk

MED: 3J.25E+08

Winters' multiplicative model
Smoothing {onstants

Alpha (level): O0-b

Gamma (trend): g-3

Delta {(seasonal): 0-3
Accuracy Measures

MAPE ! 1l

MAD: 13720

MED: 3J-1kLE+DA

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (level): 0.7

Gamma (trend): 0.3

Delta {(seasonall: 0.3
Accuracy Measures

HAPE: L1

HAD: 138kL3

HED: 3.2)LE+08



Winters' multiplicative model
Emoothing fonstants
Alpha (level}: a.
framma (trendl): -
Pelta (seascnall: 0.
Accuracy Heasures
HAPE: bl

Mab: 14123

MED: 3J.34E=OB
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

é
)
3

Alpha (levesll: 0.9
Gamma (trend): 0.3
elta (seasonal): 0.3
Accuracy Measures
MaPE: 1%

Mal: ykg2

MED: 3.54E-D8

Winters' multiplicative model
bata £l

Length 2y . oaon
NHissing O

Smopthing Constants

Alpha (lewveld: 0.1

Gamma (Crandl: 0.4

beita (seasonalli: O.y
bccuracy feasures

HAPEL: 15

MAD: Lavyg?

MEDR: 5.05E-D8

Winters' multiplicative model
imoothing Constants

Alpha (lewell: 0o-g

GamEa (Erend): O-4

belta (seasonall: 0.4
Afcuracy Measures

MarL: 1y

FAD: F&739

FED: k.L4E+OR

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Elpha (lewell: 0.3
Gamma (trend): (1
Pelta {seasonall: 0.y

Accuracy Measures

HAPE: L3

MaD: 1755

ASb: LH.ATFE+DA

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (lewelld: 0.4

Gamma (trenad): 0-u

elta (seasonmnall: O.Y
Accuracy Heasures

HAPE: 12

HAD: L5338

HiL: 3F.84E+08

Winters' multiplicative model
imoothing Constants

Alpha (level): 0.5

54

Gamma {crend)s 0.y

belta (seasonall: 0.4
Accuracy Heasures

MAPE : 11

MAD: 14524

Milk: J-4RE+DA

Winters® multiplicative model
imoothing Lonstants
Alpha (lavel): 0.
Gamma (krend): 0.
Delta (seasonall: O.
Accuracy Heasures
HAPE ¢ 11

Hab: 4418

Aalk: 3J.43E-08
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

b
iy
y

Alpha (level): 0.7
Gamma (tremnd): 0.4
belta {seasonall: 0O.Y4
Adccuracy MAeasures
MAPE: L1

M&b: ITET.13

MEk: 3.50E+DA
Winters' multiplicative model
moothing Constants

Alpha (leavell: 0.4
Gamma {(trendl: 0.4
Delta (seasanall): O:.Y4

hccuracy Measures

HAPE : 12

HAD: 15034

HEr: 3J.LSE+OE

Winters' multiplicative model
impothing (onstants

Alpha (level): 0.9

Gamma (trend): 0.4

Pelta i(seasonall: 0.4
hoccuracy Aeasures

HAPE: ic

HAD: k5503

HEb: 3.B8E+DA

Winters' multinlicative model
Lata CL

Length 2. 00oa
NRissing 0

smoothing (onstants

Alpha (lewvell: 17

Gamma (trend): 0.5

Plelta (seasonall: 0.5
Accuracy fMeasures

H&PE: ik

HALD: c0L?78

HEDl: k-27E+D&

Winters' multiplicative model
smoothing Constants
Alpha (level): 0.
Gamma (Lrend):
belta (seasanall:
Accuracy Measures

-
0.5
0-5



M&PE: L5

HaD: 21133

MSk:  T.A5E+08

Winters' multiplicative model
Impothing Constants
Alpha (lewvell: 0.
Gamma (brendl: 0.
Ielta (seasanall: O.
dgcuracy Measures
HAPE: LY

MAl: la3kL0O

AEpb: 5.23E+0&
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

3
5
5

blpha (lewvel): 0.4
Gamma (Erend): 0.5
elta i{seasonasll): 0.5

ACcuracy Measures

RAPE: Le

MaD: 1553

MSD: 4.O4E+08

Winters' multiplicative model
Smoocthing Constants

klpha (lewvel): 0.5
Gamma (trend): Oo.5
Delta (seasanal): O.5

hccuracy Neasures

MARE! e

HAD: 15L2l

nsb: 3.77E+08

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Emoocthing Constants

bipha (lewvel}l: 0.6

Gamma (trend): 0.5

Pelta (seasonall: 0.5
Accuracy Measures

MAPE ¢ =

MaD: L5k 14

MEb: 3.75E+08

Winters' multiplicative model
Smoothing (pnstants

Alpha (level): o.?

Gamma {(trend): 0.5

Delta (seasonal)d: DO.5
bccuracy Neasures

MAPE: 12

Mab: LG4 LT

H3Db: 3.84E+DA

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha (levell: 0.
Gamma (trandl: 0.
Pelta (seasonal): 0.
hccuracy Heasures
MAPE: 1

MAD: 1596k

M3D: 4.0LE+DA
Winters' multiplicative model
Emogthing Comstants

&
5
5

53

hlpha (lewall: o-9

Gamma (trendl: 0.5

Felta iseasonall: 0.5
Accuracy Meaasures

MAPE : i3

Hal: Lk4hu3

MED: Y.27E+D&

Winters' multiplicative model
bata LA

Length c4 .- 0000
HMissing 0

Emoothing Constants

Alpha (level): 0-1

Gamma (trend): 0-&

belta (seasonall: O-b
Accuracy Heasures

MAPE 17

MAD: 28532

MED: A.DBE+D0A

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha {(lewvel): 0.
Gamma (Lrend): 0.
belta {seasonall: 0.
Accuracy Heasures
MAPE: 17

HAD : 2347k

HED: 9.3LE+DB
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha (lewel): 0.
Gfamma (trend): 0.
Belta (seasaonall: O.
Aceuracy Measures
MAPE ¢ LY

HAD: 1EYY?

HED: 5.38E+08
Winters' multiplicative model
Smoothing {onstants

hlpha {(leawvel): g.4

Gamma [(Lrend): b

Felta (seasonall: b
hecuracy Heasures

MAPE: Lz

FAD lklu2

MED: 4.30E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing {onstants

Alpha (levell: 0.5

Gamma (trend): 0-b

Pelta (seasonall: 0.k
dccuracy Measures

HAPE: 12

HAD: 15842

HED: 4Y.1l4E«0B

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

2
b
o

o o

0.
a-

dlpha (level): b-b
Gamma {(trend): 0.k
felta (seasomall: 0.b



Accuracy Measures

HAPE : 1le

HAD: 158k5

MED: Y4.LlYE+DS

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (lavel)t 0.7

Gamma (Erend): 0.k

elta (seasonall: 0.b
Accuracy Measures

MAPE & |

Hal: 1387

MED: 4.24E+DA

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha (level): 0.
Gamma (trend}: 0.
belta (seasonall: 0O.
Accuracy Measures
HAPE : 13

MAD: 1705

HED: N4.4EE+=08
Winters' multiplicative model
Smoothing Constankts
Llpha (levell: 0-
Camma (trendl: 0.
FPelta (zeasonall: O.
Accur‘acy ﬁEaEUFEE
MAFE: 14

HAD ¢ F?ueh

HED: 4.74E+08
Winters' multiplicative model
rata cl

Length ey.00oo
NHissing o

Emoothing Constants

Alpha (levell: 0-1

GCasma (trend}: 0.7

Delta (seasonall: 0.7
Accuracy Measures

AAPE: 19

Mad: c4aln

Hib: 1.07E+09

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha (lewvel): 0.
Gamma (trend): 0.
Pelta (seasonall: O-
hccuracy Measures
MAPE: 18

MAD 250a7

MEb: L.0%E+D9
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Llpha (lewell: 0.3

Gamma (trend): 0.7

Pelta (seasonall: 0.7

&
L
b

q
3
b

e
-
-

36

hccuracy HReasures

FAPE: 1y

AAD: 1221

Hib: 5.50E+D8&

Winters' multiplicative model
Emoothing Lonstants
Alpha {(level): 0.
Gamma (trendl: 0.
Delta (seasonall: O.
Accuracy Measures
RAPE: 13

HAT: Lb742

ASk: Y.70E+0&
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha [lewveld: 0.
Gamma (trend): o.
lelta (seasonalld: O.
Accuracy Heasures
MaPE: L3

HAD: Lbb3T

Ail: 4.hLZE+0OA
Winters' multiplicative model
Smoothing (onstants

md = B

5
-
7

Llpha (lewvell: 0.k
Gamma (trend): .7
belta (seasonal): 0.7

Accuracy Heasures

MAPE: 13

HATD: 1bELA7

HED: YH.bIE+DA

Winters' multiplicative model
Imoothing Constants

Alpha (lewvel): o.?
Gamma (Erend): a.?d
Pelta (seasonall: 0.7

hccuracy Measures

MAPE: 14

Mab: L749L

HSD: 4.72E+04

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha [(lewell: 0.8

Gamma {(trend): .7

Delta (seasonall: 0.7
Accuracy Heasuras

MAPE: L4

MAD: 1&2kb

M3D:  4.98E+DA

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (lewvel): 0.9

Gamma (trend): 0.

Pelta (seasonall): 0.
Accuracy Heasures
MAPE:: 35

Aab: LA4ES

MSb: &.31E+08

7
)



Winters' multiplicative model
Iata L

Lerngkh 4. 0000
Niissing o

Emoothing {onstants

Alpha (level): 0:%

Gamma (Erend): 0.4

Ielta i{seasonall: 0.8
hoccuracy Heasures

HAPE: Fi|

HAD: eka55

BED: L.4MG5E+09

Winters' multiplicative model
smoocthing Constants

Alpha {level): a.e

Gamma (trend): 0.8

Delta (seasonall: 0.8
Accuracy Heasures

RAPE: 1A

Hal: 2589Y

HEDt 1.09E+D9

Winters' multiplicative model
smoobhing Constants

Alpha (level}: 4.3
Gamma (trend): 0.8
elta {(seasonali: 0.8

Accuracy Measures

HAPE : 1Y

MAD: 1435y

HsDh: E5.79E+D8

Winters' multiplicative model
Emoothing Comstants

Alpha (lavell: 0.4

Gamma (trend): 0.&

belta i(seasonall: 0.8
Accuracy Reasures

HAPE: 14

HAT: 17419

nsk: 5.29£+08

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (levell: 0.5
Gamma (trendl: 0.8
Pelta (seasonal): O-8&

hccuracy Heasures
HAPE: L4

HAD: 31?515

HEp: S.22E+08
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha (level): O0-b
Gamma (trend): ‘0-8
Delta (seasonall: 0.8
Accuracy Measures
HAPE: p

RAD: L77P7S

HEDb: 5.14E+D&

Winters' multiplicative model

Smoothing Constants
Alpha (level}: o.7

37

Gamma {(brendl: O-&

Delta (seasonall: 0.8
Accuracy Measures

HAPE: 15

MAD: L8A5L

AED: S§.30E+D4&

Winters' multiplicative model
smopothing Constants

hAlpha (lewell: 0.8
Camma (trend): 0.4
lelta (seazonald: O-&

Accuracy Heasures

MAPE : 15

Mab: 195kL9

MED: &.BIE+0A

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha {(levell: 0.
Gamma (trendl: 0.
belta (seasonall: O.
Accuracy Neasures
HAPE: Ik

HAD: 39k50

B3D: L-DME+D&

Winters' multiplicative model

q
&
B

hata cl
Length ey.ooop
NHissing o

Smoothing Constants

Alpha {(levell): 0.-%

Gamma [trend): 0.9

Pelta (seasonall: 0.9
Accuracy Measures

MAFE: 2l

MAD: 2837

MaDbi L-94E+09

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (level}: 0.2

Gamma [(trend): 0.9

Delta (seasomall: 0.9
Accuracy MNeasures

HAPE: 15

HAD: ckO00

HED: L.09E+09

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Llpha (lewvell: 0.3
Gamma (trendd: 0-9
Dlelta (seasonall: 0.9

Accuracy Neasures

MAPE: Ly

MAD: 18711

MED: k.3J3IE+08

Winters' multiplicative model
imoothing Constants

Alpha (levell: 0.4
Gamma (trendl): 0.9
Delta (seasonal): 0.9

Accuracy Measures



AAFL: e

AaD: L8255

A0 b.0PE=08

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (lewvell: 0-5
amma {trend}i 0.9
belta (seasonaly: 0O-9

Accuracy HMHeasures

HAPE ! 1y

HAD: lakkd

H5D: 5.89E«08

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (levell: 0.k
Gamma (trend): 0.5
Pelta (seasonall: 0.9

dccuracy Measures

HaPE: L5

MAL: L&9kLY

HED: E.75E=08

Winters' multiplicative model

Emoothing Constants

Alpha (levell: a.?
Gamma (trend): a.9
belta (feazanali: 0.5

bccuracy Measures

MAPE: ik

Mab: 20374

Msb: L.ODE+D&

Winters' multiplicative model
Smoothing {onstants
Llpha {(levell: a.
Gamma (trend): a.
Ilelta i(seasonall: 0O-
Accurscy Measures
HAPE: Lk

HAD: 20961

HED: E.4Y44E+048
Winters' multiplicative model
smoothing Constankts
Alpha (levell: 0.
Gasma (Lrend): 0.
Telta (seasonall: 0.
dccuracy feasures
MAPE: L7

Hab: £k23q

MSD: h.A4AE+0A8
Winters' multiplicative model

i Y

I:l
q
q

Tata Cl
Lemgth cH4 . 0000
KAissing 0 "

Smoothing {onstants
dlpha (levell: 0.1
Gamma {trendl: 0.1
Delta (seasaonall: 0.1
Accuracy Heasures
HAPE: i

MAT: 14538

msh: 2.93E+08

58

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (levell: 0.1
hamma (trend): o.ad
Delta (seasaonall: 0O-1

Accuracy Neasures

NAPL: Ld

HAD: L5238

HiD: 3.23E+DA

Winters' multiplicative model
imoothing {onstants

Alpha (lewell: P
GCamma (Lrend): 0.3
ielta (seasonalli: 0.1
Accuracy Heasuras
HAPE : 13

HAD : LEAYY

HED:r 3.5kLE+0O8

Winters' multiplicative model
smookhing fonstants

Alpha (level): 0.1

Gamma (trendl: 0.y

Pbelta (seasonall): 0.1
Accuracy Heasures

HAPE: 13

AAT: 1197

HiD: 3.93E-08

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha (level): a.
Gamma (Erend): 0.
belta (seasonall: [O.
Accuracy Measures
HAPE: Y

AAT: 1703e

HED: 4.39E-D08
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (level): 0.1

Gamma (Erend): 0.k

belta (seasonall: 0.1
Accuracy MNeasures

HAPE: 14

HAD : 1allk

HED: u.S8E+08

Winters' multiplicative model
Emoocthing Constants

Alpha (lewvel): 0.1

Gamma (Lrend): o.7

belta (seasonall: 0.1
Accuracy Measures

HAPE: 15

HAT: 1&92%

H3l: 5.70E+D&

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

1
3
1

Alpha (lewvel): 0.1
Lamma (trend): 0.4
Delta (seasonall: 0.5

Accuracy Measures



MAPE : 15

MAD: 19873

HEDb: k.S52E+D8

Winters' multiplicative model
smoothing Lonstants
Alpha (lewel): 0.
Gamma [Ltrendl: Q.
Pelta (seasonall: O.
Accuracy Neasures
MAPE : b

MAD: 20340

MSDh: 7.38E+0A
Winters' multiplicative model
Fata Cl

Length c4.0000

HAissing i}

Eimoothing Constanks

tlpha (lewvell: 0.2

Gamma (tremdls 0-%

Pelta (seasonal): 0.2
Accuracy feasures

HAPE: Ll

AR L3530

M5b: 2.97E=08

Winters' multiplicative model
smoothing Constants

Ldlpha (lewvell: 0.2

Gamma (trendl: 0-2

Pelta (seasanall: 0O.2
Accuracy Heasures

MAFE e

FiAD: L48k5

REk: 3.49E+08

Winters' multiplicative model
imoothing Constants

1!
q_
L

Llpha (lewell: 0.2
Gamma (trend)l: g.3
FPelta (zeazsonall: O-2

Accuracy Measures
MAFE: 12

MATD: L57LY

Nibk: 4.1l9E~0O8
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha (level): 0.2
Gamma (trendl: .y
Delta (seasonall: 0.2
Accuracy Measures
RAPE: 13

HAD: LLS0k

MSD: W.9bLE~DB
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha (levell: 0.2
Gamma (trend): 0.3
belta (seasonal): 0.2
bccuracy Heasures
HAPE: iy

AAal: laz232

HED: 5.E59E+DA&

59

Winters" multiplicative model

Smoothing Constants Fg:l::
Alpha (levell: 0.2
Gamma (Erend): 0.4

ITelta {seasonald: 0.2
hccuracy Heasures

MaPE : LYy

MAT: 159290

HED: 5.9DE=«0&

Winters' multiplicative model
Smoothing {onstants

Alpha (level): 0.2

Gamma {trend): a.?

Telta (seasonall: 0.2
Accuracy Measures

HAPE: 14

MaD: 15504

HED: 5.BbLE+DA

Winters' multiplicative model
Smoathing Constants

Alpha (levell: 0.2

Gamma (trend): 0.4

Delta (seasonall: 0.2
ACCuracy Heasures

MAPE: 14

Hal: 19L7Y

Hik: 5.58E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha {level}: 0.
Gamma [(trendl: -
Belta (seasamall: O
Accuracy Measures
HMAPE: Iy

MAD: L&249

HED: E.L7E+0&

Winters' muitiplicative model

2
q
-

Lata 1l

Length e4.-0onn
NHissing i
Emoothing Constants
Alpha (level): 0.5
Gamma {(trend): 0.1

Pelta (seasonall: D.5
Accuracy Heasures

MAPE: 11

MAD: 14125

NElk: 3J.25E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants i
Alpha (lewell: a-
Gamma (trend): 0.
belta (seasanall: 0.
Accuracy Measures
HAPE: 1Y

HAD: L4al7

A3D: 3.57E+08
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants :

5
2
5



Alpha (lewall: 0-5

Gamma (trend): 0.3

elta (seasonall: 0-5
Accuracy Heasures

HaPE: 1l

HAD: L4580k

f3b: 3. 7OE+08

Winters' multiplicative model
Emoothing Canstants
Alpha (levell: 0-
Gamma (trend): 0.
belta (seasonall: O.
Accuracy Heasures
AAPE: ic

MAD: 150z9

nib: 3J.73IL+08
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

5
y
5

hlpha {(lewvell: 0-5
Gamma (frendl: 0.5
Pelta (seasonall: 0.5

boocuracy Heasures

MAPE: =

RAD: 15121

Msb:  3.77e+08

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
hlpha {levell: 0.
camma (trend): 0.
Pelta (seasonall: 0.
Accuracy MHeasures
MAPE: id

HALD: 15294

MSb: 3.85E+08
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

5
k
5

LAlpha (levell: 0.5
Gamms (trendl: o.%
lelta {(seascnall: O.5

Accuracy Measures

MAPE: 12

NAD: 15505

MSD: 3.98E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

hlpha (lewvall: 0:5

Gamma (trend): 0:-&

Pelta (seasonall: 0.5
Accuracy Heasures

MAPE: 1g

MAD: 15791

MSP: 4.L5E+OA

Winters' multiplicative model
Emoothing Canstants

Alpha (level): 0.5

Gamma (trendl): 0.9

Pelta (seasonal)! D-5
Accuracy Reasures

&0

NAPE: 13
MaD: 1190
AED: Y.33E+08

Winters' multiplicative model

Iata CL
Length c4.0oon
NHissing ]

Imoothing (onstants

Alpha {level): o.7?

Gamma {(trend): 0k

Ielta {seasomnall: 0.7
hccuracy Measures

FAPE : 11

MAD : 1427k

HED: 3.3BE+0A8

Winters' multiplicative model
smoothing (onstants

Alpha (lewvel): o.7v
hamma [trend): 0.2
Telta (seasonall: 0.7

Accuracy Heasures

MAPE: 1L

MAD: 14405

M5Dl: 3J.LLE+DOB

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha {levald: .
Gamma (tremdl): 0.
Pelta iseasonall: 0.
Accuracy Measures
MAFE: L2

MAD: 15300

MED: 3J.&%E+08
Winters' multiplicative model
smoothing {onstants

Alpha (levell: 0.7

Gamma {(trend): 0.4

belta {seasonalld: 0.7
Accuracy Heasures

HAPE: 1z

MAD: 156497

ASDh: Y.02E+DA

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha (levell: a.
Gamma (trend): O-
Ielta (seasonall: f.
boccuracy Measures
MAPE: 13

MAaD = Lk23&

AED: Y.22E+0&8
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (lewvel)l: o.7?

Gamma {(trend): 0.k

belta (seasonalli: 0.7
Accuracy Heasures

HAPE: 13

HALD: Lk&a29

AEk: Y.4LE+O5

2
3
[4

=J L =



Winters' multiplicative model
Etmoothing Constants

Alpha (levell: o.v

Camma f(trend): o.7?

felta ({seasonall: 0.7
hecuracy MHeasures

MAPE * Ly

MaD: L7491

MED: H.72E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing (onstants
Alpha (lewvel i 0.
Gamma (Erend): 0.
Delta iseasonall: 0.
Accuracy Measures
HAPE: 1y

HAD: 1432k

HEht E.03E~08
Winters' multiplicative model
Smoothing (onstants
Alpha (lewvell: -
Gamma (trend)? a
Pelta (seasonall: 0.
Accuracy Measures
HAPE: L5

MAD: 185227

HED: &5.38E=08
Winters' multiplicative model

7
g
7

=l 0=l

Tata £1
Length 24 . 0000
NHissing O

Smoothing {onstants

Alpha (level)t 0.%

Gamma (trendl: g.1

Telta (seasonall: 0.8
dccuracy Measures

MAPE: k1l

MAD: 13458

MSb: 3.3LE~0O8

Winters' multiplicative model
Smaothing Canstants

Alpha (level): 9

Gamma (Erendl): ﬂ £

Pelta (seazonall: 0.9
bccuracy Measures

MAPE: 1L

MAD: LY Ty

MED: 3.kLE+DA

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

dlpha (levell: 0-9

Ganma (frend): D 3

Pelta (seasonall: 0.9
Accuracy Measures

MAPE: i

MAD: LakO&

MSh: 3.95E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing (onstants

Alpha (lewvell: 0.8

6l

GCamma (trendl: 0.M

belta (seasonall): 0.9
boccuracy Heasures

MAPE - 13

MAD: 1395

MEk: 4.2LE+DA

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (levelld: 0.9
Gamma (trend): 0-5
belta (seasonall: 0.9

Accuracy Measures

HAPE : T4

MaD: 17218

HED: Y%.L2E~OAR

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (level): 0.9

Ghamma (trend}): O:-k

Pelta (seasonal’: 0-9
Accuracy Measures

HAPE: 1y

HAD: 1057

AEl: 5.05E+04

Winters' multiplicative model
Smoothing [ﬂnstants

Alpha (lewvel): 9

Gamma {trend): ﬂ 7

Delta {(seasonall: 0.9
Accuracy Measures

MAPE - 35

FAT i 18913

AED: 5.55E+0A

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

hlpha (lewel}: 0.9
Gamma (trend): 0.8
Ielta (seasonall:s 0.9

AcCuracy MNeasures

HAPE: Lk

MaD: 19893

HED: L.lEE+D&

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (level): 0.9

Gamma (trend): 0.9

Ielta {(seascnall: 0.9
Accuracy Measures

HAPE: LV

HAD: ele3q

HED: kL.-BAE+0OA

Winters' multiplicative model

Data Cl

Length 24.0000
Niissing 1]
Smoothing Constants
dlpha (lewvell: 0:1
Gamma (trend}): 0.1

lelta (seasonal): 0.1
dccuracy Heasures



MAPE : 12

Aa: 14538

HS}: 2.93E+08

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (level): 0.1

Gamma (trendl: 0.1

Pelta [(seaspnalld: 0.2
hccuracy Heasures

HMAPE: id

M&D: 1517k

HED: 3. LBE+D04

Winters' multiplicative model
Ssoothing Constants

Alpha (lewell: 1

Gamma [trend): 0.1

Ielta (seasonalld: 0.3
Accuracy Measures

M&PE : 13

MAD: L5805

HEk: 3.4LE=08

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (lewvell: 0%

Gamma (Lrend): 0.1

Pelta (seasonall: 0.4
Accuracy Measures

MaPE: 13

MAD: 14348

MED: 3.7kE-D8

Winters' multiplicative model
Emopthing Constants

Alpha (lewvell: 0.1

Gamma (trendl: 0. L

Delta (seasonall: 0.5
Accuracy Measures

MAPE 1y

H&D: L70a5

HED: Y.LOE+DA

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (level): 0.1

Gamsa (Erend}: 0.1

belta (seaspnall: D.k
Accuracy Measures
HAPE ! 14

Hab: 17727

ASh: H.4LE+D0&
Winters' multiplicative model
Smoothing Censtants

Alpha (level): 0.1

Lamma (trend): Oo.-1

Pelta (seasonall): 0.7
Accuracy Neasures

HAPE: 1y

HAD: 1A3kLA

MEl: 4.BEE+DA&

Winters' multiplicative model

Smoothing (onstants
Alpha (levell: 0-1

62

Gamma (brend): 0.
Delta (seasonall: 0.
Accuracy feasures
MAPE: 15

MAD 1[E0d

HED: 5.2BE+0&
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha {(lewvel): 0.1

Gamma (trendl: 0.1

Delta (seasonali: 0.9
hccuracy Measures

HAPE: 15

Fa&D: 18k32

FEk: 5.7LE+0O&

Winters' multiplicative model
kata CL

Length 24 . 00oo

NRissing 1}

Smoothing Constants

Alpha (level): 0.2

Gamma (krend): o.2

Felta {(seascnal’: 0.1
Accuracy Heasures

MAPE : 11

MAD: Luwl7g

MER: 3.2LE+D8

Winters' multiplicative model
imoothing Constants

Alpha [lewell: 0.2

Gamma (Lrend): 0-2

Delta {seasanall: 0.2
Accuracy Measures

HAPE: 1le

HALD : IYy&ES

HED: 3.49E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha t(lewvel}: 0.

Gamma (brend): 0.2

Delta (seascnall: 0.3
hccuracy Measures

HAPE: ld

MALD: 15559

HED: 3J.ALE+DE

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (level): 0-2

Gamma (trend): 0.d

Pelta {(seasonalls O.4
bccuracy Measures

MAPE: 13

MAD: LE249

MED: 4.LSE+0OA

Winters' multiplicative model
Emoothing {onstants

Alpha (level): O.e

Gamma (trend): G.2

Pelta (seasonall: 0.5
Accuracy Heasures

L
&



MAPE: 13
RAD: L6941
HER:  Y.LUE+DS

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (loevel): o.e

Gamma (Erend): .z

Pelta (seasonall: 0.k
Accuracy Measures

MAPE: Ly
RAD: 17k3k
AEDl: 4.9kE+DA

Winters®' multiplicative model
Emoothing Lonstants

Alpha (level): 0.a

Gamma (treend): 0.2

Telta (seasomall: 0.7
dccuracy Measures

NAPE: iy
HAD: 1833y
R3D: 5.42E+DA

Winters' multiplicative model
Smogothing (onstants
Alpha (lewvel )i 0.
Gamma (trend): 0.
Pelta (seasonall: 0.
Adecuracy heasures

g
2
A

MAPE: 15
HAD: 1803k
Ash: 5.92E+D&

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha {(lewel): 0.2

Gamma (trend): 0.2

Delta (seasonall: 0.9
Accuracy Measures

HAPE: 15

BAD: 19743

HED: L.-YLE+0O8
Winters' multiplicative model
Lata Cl

Length 24.0000
NRissing o
Emoothing Constankts
Alpha (level): 0.5
Gamma {(trend): 0.5
Delta (seasocnalld: D.1}
Accuracy Heasures
HAPE : 10

AL : 12971

HED: P2.4kE+08

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (levell: 0.5
Gamma (trend): 0-5
belta (seasonall): 0.2

hccuracy Measures

MAFE = 1k
MAD: 1351c
nSb: 3.0LE+DE

63

Winters' multiplicative model
smoothing {onstants
Alpha (levell}: 0.
Gamma (Erend): O-
Pelta (seasonall: 0.
Accuracy feasures

5
5
3

M&PE : 13
MAD : L4050
M3b: 3.28E+D&

Winters' multiplicative mode!
Amoothing (onstants

Alpha (level}: 0.5
Gamma (troendl: 0.5
Ielta (seasonall: DO.4%
hccuracy Measures
MAPE : 11

MATD: LY54&7

R3D: 3.52E+D&

Winters' multiplicative model
Imoothing Constants

Alpha (lewell: 0.5

Gamma (Ltrend): 0.5

Pelta (seasonall: 0.5
Accuracy Measures

HAPE : 12

HAD: 1512%

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (lewvel )i O-5
Gamma (trend}: 0.5
Delta (seasonall: O.b
Accuracy Heasures
HAPE : 1e

RAD: 15kL5Y

AsSB: 4.04E+08

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha (levell: 0.
Gamma [(trend): 0.
Pelta (seasonall: DO.
Accuracy feasures

3
5
3

MAPE 1e
MAD: IbLEE
MiD: 4.33E+048

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha (lavel): 0.
Gamma (trend): D -
Pelta (seasonall: 0.
Accuracy Heasures

5
5
]

RAPE: 13
HALD : 7?17
ASD: 4.bY4YE+0O8

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (lewel): 0.5
Gamma (trend): 0.5
Delta (seasonal): 0.9

Accuracy Measures
MAPE : 13



MAR: L¥2u4k
MED: Y.9LE+D8

Winters' multiplicative model

Fata Cl
Length 24 . 0000
HMissing O

Smoothing Constants

Alpha (lewell: 0.7

Gamma (trendl: 0.7

Pelta (seasonald: 0.1
Accuracy Heasures

HAPE : 1%

HAL: L4594

HED: 3.48E+D04

Winters' multiplicative model
imoothing (onstants
Alpha (lewvel): 0.
Gamma (trend): 0.
lelta (=seasonal): 0.
hcguracy Measures
RAPE & e

HAD: 1508t

A3k: 3.LEBE+DA
Winters' multiplicative model
imoothing {onstants

Alpha (levell: 0.7

Gamma (trend): O.7

IFelta (seasonal): 0.3
Accuracy Measures

RAPE : 12

HAD: L55kLY

A3k: 3.85E+08

Winters' multiplicative model
Ssoothing (onstants

Alpha (level): 0.7

Gamma (Erend): o.7?

Pelta (seazonalld: 0.4
ACCUracy Measures

MAPE: ke

RAD: Le0y?

HED: 4.DSE+O8

Winters® multipliﬂativa model
imecothing (onstants

2
7
=

Alpha (lewvel}: a.7
Gamma (trend): 0.7
Delta (=easonali: 0.5

Aceuracy Heasures

RAPE: 13

MaD: k529

MED: W4.2VE+D8

Winters' multiplicative model

Smoothing Constants

Alpha (level): a.7
Gamma (trend): 0.7
Delta (zeazonall: O:.b

Accuracy Measures
MAPRPE : 13
MAD: 17010
MED: Y.Y48E+0&

64

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha {(lewvel): 0.
Gamma {(trend): 0.
Pelta (seasonal): 0.
Accuracy Heasures
MAPE ¢ iy

M&D: 17491

RED: Y.72E+0A
Winters' multiplicative model
imoothing Constants
Alpha (level): a.
Gamma (trend): 0.
Felta (seasonall: 0O.
bccuracy Heasures
MAPE : 14

MAD: 17971

Nil: W.9YE+DA
Winters" multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (level): o-7

Gamma (trend): a.7v

Pelta (seasonall: 0.9
Accuracy Measures

MAPE: 1y

MAD: LALEL

MED: &.22E+DB

Winters' multiplicative model
Pata Cl

Length 24.0oa0

NMissing O

imoothing Constants

Alpha (lewvel): 0-9

Gamma [trend): 0-9

Ielta {(seasonall: 0.k
bccuracy Measures

MAPE : 15

HAD: 12584

Ril: &.LOE+DA

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (lewvell! 0.9

Gamma (Erend)!? 0.5

Delta (seasonall: DO.g
ACfcuracy Measures

HAPE : 1k

HAD: 1924l

MED: 5.7uE=0&

Winters' multiplicative model
imoothing Constants

= w) ]

v
7
]

Alpha (levell: 0.9
Gamma (trend):? 0.9
Delta (geasonall: 0.3

Accuracy Heasures

MAPE : ik

MAD: L9499

HED: §.A9E+0OA

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants i
Alpha (lewell: 0.9



Hhamama (trend):
Pelta (seasonall:
hocuracy Measures
MAPE: 1k
mal: 1975k
HED: bk.O4ME-DO8
Winters' multiplicative model
Emopothing Constants
Alpha (lewveld: 0.
Gamsa (Lrend): O-
belta (=zeasonmalli: 0.
Accuracy Measures
MAPE: 1k

MAD: i

MsP: b.19E+DA
Winters' multiplicative model
5=oothing Constants
Alpha (level}: 0.
Gamma {(trendl: 0.
Delta (seasonall: O
docuracy Heasures
HAPE: ik

HAL: efg?2

HED: Lk-JS5E+D8
Winters' multiplicative model
amoothing (onstants
ilpha (level): 18
Gamaa C(Lrend): 0.
IPelta (seasonall: 0.
Accuracy Measures
MAPE:: ik

MAD: c0s93

MEB: k.S52E+DA
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (leveld: 0-5

Gamma (trend): 0-9

Ielts (seasonall: 0.8
hccuracy Measures

HAPE: L7

FAL : 2091k

RSl: L-FOE+08

Winters' multiplicative model
Smpoothing Constants

Alpha (lewell: 0.9

Gamma (trend): 0.9

Peita (seasonall: 0.9
Accuracy Heasures

MAFE: L7

MAD: 21239

HEl: L.BBE+D&

Winters' multiplicative model
Pata Lk

Length 24 . 0000
NHissing o

Empothing {onstants

Alpha (lewvel}: 0-%

Gamma (trend): 0.4

Delta (seasaonall: 0.7
Accuracy Heasures

0.9
G- 4
q
q
§

q
q
b

I'-l
I:‘
[

65

MAPE t Lk

HAD: 2052k

MED: k.S52E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (lewelli o.2
Gamma (Lreadd: 0.y
elta {(seasonall: 0.7

AcCcuracy Heasures

MAPE : ik

MAD: 2553l

MSD: &.4%5E+DA

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (lewell! 0.3
Gamma (trendl: 0.4
elta (seasonall: 0O-7

Accuracy Heasures

MAPE i 15

MAD: edere

MED: k.YOE=«O&

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha (levell: 0-
Gamma (trend): [}
Pelta (seasonall: 0.
hccuracy Heasures
HAPE: 13

MAD : y250

HED: Y.BLE+DA
Winters' multiplicative model
Emoothing {onstants

Yy
L
7

Alpha (lewell: 0.5
Gamma (trend): 0.y
Delta (spasonalli: O-7

Accuracy Measures

HAPE : le

MAD : 1klcéa

AsDk: 4.27E+D8

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (level): 0.b
Gamma (trendl: a.y
Ielta (seasonall: 0.7

Accuracy Measures

HAPE: le

MAT: 15743

HSD: 4.0BE+O&8

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha (lewvell: 0.
Gamma (trend): 0.
elta (seasonall: O.
Accuracy feasures
HAPE : 12

MAD: 15B47

HSk: 4.D2E+0O8
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants )
Alpha (level}: d.a

?
y
K;



GGamma (Erend):
Pelta ({seasonall:
Accuracy feasures

0.4
0.7

HAPE: 2
HAD: 15955
H%D: Y.04YE+0&

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (lawel): 0.9

Gamma (Crend): 0.4

elta (seasonall: 0.7
Acguracy Neasures

MAPE 13
HAD: Yu038
HED: 4. LOE+D&8

Winters' multiplicative model
Pata CL

Length 24%.0000
Nrissing 0
smoothing Constant
Alpha (level):
Gamma (Erend):
FPelta (seasanall:
Accuracy Measures

5

0.7
0.1
.y

HAPE : 10
HAD: 13245
HiDl: 2.97e+048

Winters' multiplicative model
Empothing Constants

Alpha (level): 0.7
Gamma (trend): 0.2
telta (seasonall: 0.4

Accurscy Measures

HAPE: 11
HAD: 137k3
R3p: 3.20E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha {(leveli: -7
Gamma (trendl: 0.3
Pelta (seasonall: 0.4

Accuracy Heasures

MADE : 11
MAD: Lu223
MED: 3.35E+08

Winters' multiplicative model
imoothing Constants

Alpha (levell): a.7?

Gamma (trend): O-4

Pelta (seasonall: O-H
Accuracy Measures

MAPE: 1k
MAaD: 1458k
MED: 3.50E+08

Winters' muitiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (level): o.7

Gamma (trend): 0.5

lelta (seasonali: O-H
Accuracy Measures

66

HAPE : 12
A& 1500k
HSD: 3. kLE+DA

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha {(Iewvel}: a.
Gamma (trendd: 0.
belta (seasonall: O.
hccuracy Reasures

2
ks
Y

HAPE - 1e
RAD: 1550
Asp: 3.84E+08

Winters' multiplicative mode!
imoothing Constants
Alpha (levell: 0.
Gamma {(trendl: 0.
belta {(spasonall: 0.
Accuracy Measures

7
2
L

MAPE: 1c
HAD: L0y ?
M5D: uw.0ORE+O&

Winters' multiplicative model
amoothing {onstants
Alpha (levell: 0.
Gamma (trend}: o.
Pelta (seasonall: 0.
bccuracy Heasures

?
&
Y

MALPE: 13
MAD: L7745
MED: UY.29E+DA

Winters' multiplicative model
amoothing {onstants

Alpha (levell: o.7
Gamma (trendl: d.5
Pelta (seasonall: 0.4y

hccuracy Reasures

MAPE ¢ L4

MAD: 17505

MSD: 4.57E+D5

Winters' multiplicative model
Pata L

Length 24.0000
MHissing 0

Smoothing Constant
Alpha (lewvell:
Gamma (Lrend):
Pelta {(seasonall:
Accuracy Heasuras

=

.y
0.7
0.1

MAPE: 10
MALD: 13195
WSD: 2.88E+D&

Winters' multiplicative model
Smoothing fonstants

Alpha (lewvell: 0.4
Gamma (trendl): a.7
Pelta (seasonall: 0.2

hccuracy Heasures

MAPE : 11
MAD: 13a03
MED: 3.1L1E+DA



Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (lewvell: d.4
Gamma {(trendd: 0.7
Pelta (seasonall: 0.3

Aeccuracy Measures

MAPE: L1

FAaD: L440de

MEb: 3.37E+0A8

Winters' multiplicative model
Smocthing {onstants

Alpha (levell: O 4

Gamma (frend): a.?

felta {seasonalli: D.4
hecuracy Measures

MAPE: L2

MAD: L5008

RSl A-LLE+OA

Winters' multiplicative model
Smopthing Constants

Llpha f(levell: a.y
Gamma {(trend): o.?
Ielta {(seasonall: 0.5

bccuracy Heasures

MAPE: id

MAT: 150k

MSD: 3.98E+D4

Winters' multiplicative model
smoothing Constants

Alpha {(level}: O.y

Gamma {trend}: 0.7

Pelta (seasocnall: 0.b
Accuracy feasures

MAPE: 13

MAD: 1b200

MSD: 4.33E+D8

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha t(levall: 0.4

Gamma (trendd: 0.7

belta (seasonall: O-7
Accuracy Measures

MAPE: 13

Mab: L7492

HED: 4.70E+0O& )

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha (levell- 0-
Gamma (trend): 0.
Delta (seasonal): O.
Accuracy Heasures
MAPE: 13

HAD: L7343

nsb: 5.1LLE+0&
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (level): g-4

Gamma {(trendl):
Pelta (seasonall:
Accuracy Measures

0m =J

0.7
0-9

67

HAPE LY

MALD : 17971

MED: §5.55E+08

Winters' multiplicative model
bata CL

Length 4. 0000
MMissing 0

Smoothing Constants

Alpha [(lewell: 0-%

Gamma (trend): 0-5

Pelta (seasonall: O:9
Accuracy MNeasures

RAPE: LA

FAaT: £33N0

nsp: 9.0LE+08

Winters' multiplicative model
Smoothing {onstants

Alpha (lewvel): 0.2

Gamma (trend): O-5

Pelta {seasaonald: 0.9
Accuracy Measures

HAPE: L&

HAD: 2EyyY

hED: L.2LE+OF

Winters" multiplicative model
Smoothing Constanks

Alpha (leval): 0-3
Gamma f(trend): 0.5
Jelta (seasonall: 0.9

dccuracy fNeasures

MAPE: b

HAD: claq9k

MED: 7.u42E+04

Winters' multiplicative model
Smoothing (onstants

Alpha (lewvel): 0.4

Gamma (trend): 0.5

Delta (seasonall): 0.9
Accuracy HNeasures

MAPE: Ly

MAD: LB8Lu7?

MED: GS.47E+08

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha {lavel): a.
Gamma (trend): O
Delta (seasonall: O.
Accuracy feasures
MAPE ¢ 13

RAD: 1724k

HED: N4.9bE+0O&
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

<0 Lo L

Alpha (levell: 0 b
Gamma (Lrend): 0.5
Pelta (seasonall: 0.9

Accuracy Heasures
HAPE: 13
RAD: 161957
HED: 4.7S5E+D4



Winters' multiplicative model
Tmoothing Constants
Alpha (level): 1 I8
Gamma {(trend): 0.
bPelta ({seasonall: O.
Ac-cur‘acg,.r HEﬂEUI""EE
MAPE : 13

Mal: L7058

MEDR: H4.LUE+DA
Winters' multiplicative model
smoocthing Constants

Alpha Clewell: 0.8

Gamma (Lrend}: 0.5

belta (seasonall: 0.9
Accuracy Measures

HAPE s 13

HAD: 17290

HED: Y4.LZE+0OA

Winters' multiplicative model
Emoothing {onstants

Alpha (lewel}: 0-9

Gamma (trand): d.5

Belta (seasponali: 0.9
Accuracy Heasures

HAPE: L4

MLD L7214

MED: W.LZIE+DA

Winters' multiplicative model

?
5
q

bata CL

Length ¢%.0000
Nhissing o
Amoothing (onstants
Alpha (levell: 0.9
Gamma Ltrend}: a-%

Belta (seasonall: 0.5
Accuracy Measures

MAPE : 10

MAD: 13370

MSb: 3.14E+DS8

Winters' multiplicative model
Emoothing {onstants

Alpha (level): 0.1

Gamma (trend): 0.2

Delta (seasonall: 0.5
Accuracy Measures

MAPE: 11

MAD: I4lk5

MSh: 3I.42E+08

Winters' multiplicative model

Smoothing Lonstants
Alpha (level): 0.
Gamma (trend): 0.
Pelta (seasonallt O-
Accuracy Heasures
M&PE: 12

MAD: 14951

MED: 3.L7E+0S
Winters' multiplicative model
Emoothing Constants

Alpha (lewvel): 0.9

Lev L B

68

Gamma (trendl: -4

FPelta (seasaonall: 0.5
Accuracy MNeasures

MAPE = 12

MAD: 15kAal

Mab: 3I.955E+08

Winters' multiplicative model
smoothing Constants

Alpha (levells 0-9
Gamma (trend): 0-5
elta (seasonall: O-5
-‘lEE'I.Jr‘Et:"f Measures
HAPE: 13

HAD : 1h443

NEl: W.27E+DA
Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Llpha ilewell: 0.9
Gamma (Eremndl: 0-&
belta {(seasopnall: O-5

Accuracy Measures

MARE : 1y

HAD: L7211k

M5B: Y-BYE+DA

Winters' multiplicative model
Emoothing Constants
Alpha (lewvel): 0.
Gamma (trendl}:
Dbelita (seasanall:
Accuracy Neasures
AAPE: 14
MAT : Lednz
AED: L&.07E+0O&
Winters' multiplicative model
Emoothing {onstants

q
0.7
0-5

Alpha (level):d 0-9
Gamma {(trend): 0.8
Delta (seasonalld: 0.5

Accuracy HNeasuras

MAPE: 15

HAD: 18920

HER: 5.59E+08

Winters’ multiplicative model
Smoothing (onstants

Alpha (lewel): o-9

Gamma (btrend): 0.9

Delta (seazonall: 0.5
Accuracy Measures

HAPE: 1k

MaAD: e00LY

M3D: bL-19E+04&

Winters' multiplicative model

bata Cl

Length 24 . 0ioao
NAiszing O
Emoothing (onstants
Alpha (level): 0.5
Gamma (trend): 0.9

Pelta (seasonall: 0.1
Accuracy Measures



MAPE ! 1L

HaD: L3L2s

fRED: 3. 13E+08

Winters' multiplicative model
Emoothing {onstants
Alpha (levell: a.
Gamma [Ltrendl}! 0.
Pelta (seasonalld: 0.
Accuracy Measures
MAPE : Ll

MAD: 14278

MSD: 3.40E~04
Winters' multiplicative model
Emoothing {onstanks
Alpha (lewell: 0.
Gamma (Lrend): O-
Pelta (seasonall:t [.
Accuracy Measures
MAPE: 12

MAD: 14892e

Mab: 3.BL&AE+0A8
Winters' multiplicative model
Smoothing Constankts

5
q
c

5
q
3

Alpha (level): 0.5
Gamma (trend):i 0.9
FPelta {(zeasonall: O.%

Accuracy HReasures

HAPE : g

HAT: 15559

MEh: 3.99E+D8

Winters' muitipliﬂative model
Smoothing Constants

Alpha (level): D-5

Gamma (Crend): 0.9

Pelta (seasonall: 0.5
kccuracy Heasures

HAPE: 13

Mald: 1b190

MED: 4.33E+04

Winters' multiplicative model
EImoothing Constants

Alpha (level): 0.5

Gamma (Lrendl: 0.9

Pelta (seasonall: O.b
Accuracy Measures

HAPE: k3

RALD: b85S

WSD: 4.LBE+OA&

Winters' multiplicative model
imoothing Constants

Alpha (lewel): g.5
Gamma (trend): 0-9
Delta (sgasonall: 0.7

Accuracy Measures

MAPE: 14

HAD: 1743k

MED: G5.DLE+0A&

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants

Alpha (level)}! 1

69

Gamma (trendd: 0.9
Pelta {seasonall: 0.8
Accuracy Measures

HAPE 14

HAD: 18051

MEDR:  L.47E+DA

Winters' multiplicative model
Smoothing Constants
Alpha (level): a.
Gamma (trend): o.
elta (seaszonall: O.
hgcuracy Measures
FAPE® Ly

Mal: LkES

MElk: &.A9E+0A

g
be
q




Lampiran 2

Tabel 1. Uji Tracking signal dan pemeriksaan data pencilan untuk o= 0,1

=l
Periode | Calat am A (T Q)| | L]
M T ' A0 | .0
1 41.1383 4,113,883 16,046, 46 0.26 2.56
2 |-17.0587 | 1.996,58 16.147 68 0,12 1,06
3 |-102543 | 771,49 15.558 34 0,05 0,66
4 |-45370 240 64 14.456,4 0,02 0,31
5 |-14.014,1 |-1.184,83 14.412 0,08 0.97
f 12.560.5 1897 14.226 85 0,01 (.88
7 1-162902 | 145829 14.433,19 0,10 1,13
8 : -4.575,5 -1.770,01 13.447,42 0,13 0,34
9 | .45458 -2.047,59 12.557.26 0,16 0,36
10 : 47629 -1.366,54 11.777,82 0,12 0,40
11 | -4.4347 -1.673,36 11.043,51 0,15 0,40
12 |19.1402  |408 11.853,18 0,03 1,61
13 |-5361,1 168,91 1120397 0,01 0,48
14 32.545,1 3.102.49 13.338,08 0,23 2.44
15 11.1441 3.906,65 13.118,68 0,29 (.85
16 | L1216 3.628,15 11.918,97 0,30 | 0,09
17 |9.585,5 422389 11.685,62 0,36 0,82
18 |-22.521,7 | 154933 12,769,23 0,12 1,76
19 | 134639  |2.740,79 12.838.7 0,21 1,05
20 -844.5 2.382.26 11.639.28 0,20 0,07
21 | 32364 1.820.39 10.798.99 0,17 0,29
22 -10.914,1 546,94 10.810,5 0,05 1,01
723|323 495 .48 9.732,68 0,05 0,033
24 | -27.7494 | -2.329,01 11.534,35 0,20 2,41




Lanjutan lampiran 2

Cralat

.F"‘-‘;#;ﬂf e (T) omn \.AT)
I |9L1383 (2468298 2998637
2 | -17.058.7 | -362,03 12,229.77
3 |.02543 629739 ' 15.044.49
4 l.was370  1.5241086 8,739,996
S |-14.0140  -10.50492 | 11.904,46
6 | 12560 ' 3.334,33 ' 12.298,08
7 1-162902  -3.440.39 14,603,335
8 45755 612146 862264
9 45458 517606  6.176.54
10 ' 4.762 9 787,56 . 532836
11 144347 234588 479216
12 1191402 1054577 | 13.40098
13 |-5361,1 . 1.001,65 11.793.71
14 |325451 1992772 [ 2424454
15 | 11.144,1 1465749 | 16.384.28
16 | 1.121.6 6.53596 | 7.22667
17 95855 1836568 8 64197
18 |-225217 |-10.16675 | 16.969.81
19 | 134639 | 401164 14.866,24

20 | -8445 | 1.097.96 6.4532
21 |-32364  1-1.502,66 |4.523,12
22 |-10914.1° |-7.149,52 8.357.71
23 |[323 | -2.84043  |3.362.46
24 |.27.7494 |-17.78581 | 17.994,62

N Wy s

T

180 )

ey

0,82
nu2
042
0,59
0,88
0.27
0,57
0,71
0.84
015
0,49
0,79
0.08
0,82
0,89
0,90
0.97
0.59
027
0,17
0,33
0,86
0,84
0,00

Tabel 2. Uji Tracking sifnal dan pemernksaan data pencilan untuk a=0.6
|
i

s

. f'l.‘l}_ii
AT
1,37
077
0,68
0,52
1,18
1,02
111
0,53
0,74
0,89
0,93
1,43
0,45
1,34
0,68
0,16
1,11
1,33
091
0,13
0,72
1,31
0,01
1,54

|
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Lampiran 3

Peluang tumpukan (kumulatif) distribusi normal baku.

Bilangan dalam tabel menyatakan luas daerah di bawah kurva nonnal
dari -e¢ sampai 2(1 —a) yang luasnya 1 -a
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